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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Tapak 

Lokasi terletak di Jl. Mayjend Sungkono, tepatnya didepan Balai Uji Kir, 

Kecamatan KedungKandang, seluas 6 hektar. Pada umumnya, kawasan masih dominan 

perkebuhan dan persawahan. Adapun didepan tapak merupakan Balai Uji Kir yang masih 

dalam tahap pembangunan. Kawasan Perumahan lebih  padat berada didekat 

persimpangan jalan yakni jauhnya sekitar 1 km dari tapak. Pada 10 tahun terakhir, 

pembangunan banyak dilakukan di daerah ini seperti GOR Ken Arok (2007), Terminal 

Hamid Rusidi (2010), Balai Uji Kir (2015-tahap pembangunan). Hal ini dilakukan karena 

disebutkan pada RTRW Kota Malang tahun 2009-2029 bahwa akan meningkatkan dan 

memeratakan fasilitas kota di beberapa bagian wilayah kota.  

 

Gambar 4.1  Gambaran Letak Lokasi terhadap Kawasan Malang Keseluruhan 

Sumber : wikimapia.org  
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Lokasi yang digambarkan dengan kotak persegi berwarna merah adalah letak 

lokasi terhadap Kota Malang keseluruhan. Lokasi ini berada di ujung selatan-tenggara dari 

kawasan Malang, tepatnya di Jalan Mayjen Sungkono, Kelurahan Arjowinangun, 

Kecamatan Kedungkandang. Berada di dekat jalan utama dari perbatasan Kota dan 

Kabupaten menjadi salah satu pin tersendiri masalah aksesibilitas sehingga memudahkan 

mobilisasi.  

Pada skala kawasan, Lokasi tapak berdekatan dengan Pasar Induk Gadang, Dinas 

Pendapatan Daerah Kota Malang, Universitas Terbuka Malang, Politeknik Kota Malang, 

Pabri Gula Kebonagung. 

 

 

Gambar 4.2 Gambaran Letak Lokasi terhadap Kawasan Daerahnya 

Sumber : maps.google.com  

 

Berikut akan digambarkan jarak dan pencapaian dari beberapa landmark di Malang 

menuju lokasi tapak. Contohnya, dari Pasar Induk Gadang yang berjarak kurang lebih 3 

km bisa dilalui selama 6-8 menit bila menggunakan kendraan pribadi beroda empat. 
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Gambar 4.3 Pencapaian dari Stasiun Kota 

Malang 

Sumber : maps.google.com  

Gambar 4.4 Pencapaian dari Bandara Malang 

Sumber : maps.google.com  
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Gambar 4.5  Pencapaian dari Terminal 

Arjosari 

Sumber : maps.google.com  

Gambar 4.6  Pencapaian dari Terminal 

Hamid Rusidi 

Sumber : maps.google.com  
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Pada Skala Mikro, dapat dilihat ukuran tapak dan beserta batas-batasnya. Sisi depan 

lebarnya berukuran 180m dan 175.5m,  panjang 412m dan 465m. Luasan total adalah 7,6 

ha. Batas tapak disebelah timur terdapat Balai Uji Kir (A), sebelah selatan adalah SPBE 

PT. Zatalini Cipta Persada (B), sedangkan sebelah utara dan barat masih lahan kosong 

perkebunan dan persawahan.  

 

Gambar 4.7  Gambaran Letak Lokasi skala mikro 

Sumber : maps.google.com  

  

 

 

 

Gambar4.8 Titik Panoramik dari dalam tapak ke seberang jalan 

Sumber : maps.google.com  
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Gambar 4.9 Panoramik titik A 

Sumber : maps.google.com  

Gambar 4.11  Titik Panoramik dari seberang jalan k arah tapak 

Sumber : maps.google.com  

Gambar 4.10  Panoramik titik B 

Sumber : maps.google.com  
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Gambar 4.14  Panoramik titik E 

Sumber : maps.google.com  

Gambar 4.13  Panoramik titik D 

Sumber : maps.google.com  

Gambar 4.12  Panoramik titik C 

Sumber : maps.google.com  

Gambar 4.15  View ke dalam tapak 

dari arah tenggara ke barat laut 
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Gambar 4.16 Garis Kontur Tapak 

Sumber : peta kota malang.dwg  

Gambar 4.17  Gambaran Potongan A-A’ Kontur Tapak  
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4.2 Analisa dan Konsep Islamic Centre 

 4.2.1 Analisis Aktivitas, Pelaku dan Kebutuhan Ruang 

  4.2.1.1 Kebutuhan Aktivitas dan Kebutuhan Ruang oleh 

Perencanaan Pemerintah 

 “”Rencananya pembangunan gedung yang akan dilengkapi dengan masjid 

besar dan tempat manasik haji itu akan mulai dibangun tahun depan. “Paling tidak 

pertengahan tahun 2016 nanti gedung Islamic Center sudah dibangun,” kata Abah 

Anton, sapaan akrabnya.”” (seputarmalang.com) 

“”Nantinya di Islamic Center juga akan ada stand untuk para pelaku usaha 

dengan berjualan produk-produknya.”” (seputarmalang.com) 

“Pembangunan Islamic Center rencananya dipergunakan untuk manasik haji 
sekaligus embarkasi atau asrama calon haji bagi warga Malang Raya dan 
sekitarnya. Hal itu disampaikan Walikota Malang, H Moch Anton, Selasa (24/11/2015) 
siang. Anton mengatakan bahwa prospek Islamic Center itu adalah untuk memfasilitasi 
calon haji dari Malang Raya dan Kabupaten atau Kota lainnya di Jawa Timur. "Nanti 
calon haji dari Blitar, Kediri atau Kabupaten atau Kota lainnya bisa jadi satu di Islamic 
Center Kota Malang," harapnya. Rencananya, Islamic Center ini akan didukung oleh 
adanya Bandara Internasional. Sehingga calon jamaah haji bisa langsung 
diberangkatkan dari Kota Malang. Namun, jika Bandara Internasional belum bisa 
direalisasikan, fungsi Islamic Center untuk manasik dan embarkasi haji akan dialihkan 
sebagai sarana edukasi siswa-siswi Kota Malang. "Siswa-siswi bisa belajar untuk 
manasik dan juga merasakan menjadi calon jamaah haji. Jadi, tetap bermanfaat, selagi 
menunggu proses diresmikannha bandara internasional," pungkas Anton.” 
(pinrangtimes) 

“Kota Malang berencana bakal membangun Islamic Center sebagai pusat 
pendidikan keagamaan dan wisata religi. Kepala Dinas Pekerjaan Umum, Perumahan 
dan Pengawasan Bangunan (DPUPPB), DR. Ir. Drs. Djarot Edy Sulistyono, M.Si 
menyebutkan pembangunan Islamic Center bertujuan untuk meningkatkan spiritual 
umat Islam di Kota Malang.” (kemulrejo.malang.co.id) 

“Semoga tak ada kendala. Langkah selanjutnya, akan dibangun juga asrama 

haji untuk Malang. Karena bandara di Malang sudah menjadi bandara internasional," 

kata Jarot lagi.” (kompas.com) 

“Walikota Malang, M. Anton mengatakan, pembangunan Islamic Center 
tersebut diharapkan bisa menjadi pusat pendidikan agama dan tempat wisata religi di 
Kota Malang, dilengkapi sejumlah sarana dan prasarana penunjang, yakni masjid 
berkonsep Cheng Ho, lembaga pendidikan Al Quran, laboratorium computer, 
auditorium, klinik kesehatan, perpustakaan, maupun sarana olahraga. “Selain menjadi 
pusat pembelajaran Islam, Islamic Center juga akan menjadi salah satu tujuan wisata 
di Kota Malang,” tuturnya.” (masfmmalang.com) 

Dari beberapa artikel berita tersebut, maka fasilitas/sarana yang diinginkan ada di 

Malang Islamic Centre antara lain Masjid Besar, tempat manasik haji, stand untuk para 

pelaku usaha dengan berjualan produk-produknya, embarkasi atau asrama calon haji, 

pusat pendidikan keagamaan, wisata religi, lembaga pendidikan Al-Quran, laboratorium 

komputer, auditorium, klinik kesehatan, perpustakaan sarana olahraga. Maka berikut 

kompilasinya kebutuhan ruang yang digunakan berikut pelakunya : 
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   Tabel 4.1 Sintesa Kebutuhan Ruang awal 

No. Kebutuhan Ruang 

1. Masjid 

2. Tempat Manasik Haji 

3. Asrama Haji 

4. Lembaga Pendidikan Al-Qur’an 

5. Laboratorium Komputer 

6. Auditorium 

7. Klinik kesehatan 

8. Perpustakaan 

9. Sarana Olahraga 

10. Stand Para Pedagang berjualan 

 

4.2.1.2 Kebutuhan Aktivitas dan Kebutuhan Ruang dari Objek Komparasi  

Selain itu, dari beberapa objek komparasi, maka dapat diketahui kebutuhan ruang 

yang bisa ditambahkan maupun kebutuhan ruang yang memang menjadi keperluan karena 

sudah menjadi standard an wajib ada atau selalu ada dari beberapa Islamic Centre yang 

dikomparasikan. Berikut adalah komparasinya : 

Tabel 4.2  Komparasi Kebutuhan Ruang 

Jakarta Islamic Centre Samarinda Islamic Centre Bekasi Islamic Centtre Versi Buku Criteria 

Design Mosque and 

Islamic Centre 

Masjid (ruang utama 

shalat, koridor, plaza, 

mezanin, serambi) 

Masjid (ruang utama 

shalat, koridor, plaza, 

mezanin, serambi) 

Masjid Musalla/Masjid 

Areal Manasik Haji TK Islami Internasional Gedung Serba Guna Kantor Imam dan 

ruang konferensi 

Areal Pemotongan 

Kurban 

Poliklinik Gedung Asrama A 2 

lantai 

Perpustakaan 
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Menara  Guest House Gedung Asrama B 2 

lantai 

Fasilitas penitipan 

Guest House Rumah Imam Ruang Makan Dapur dan ruang 

makan  

Perkantoran Asrama Gedung Perpustakaan Ruang Konferensi  

Ruang Pertemuan/ 

Pusat Bisnis 

Gedung Serbaguna Ruang Sekretaris 

Yayasan 

Aula Mengajar/Kuliah 

Ruang Serbaguna Rumah Penjaga Masjid Ruang Badan 

Pengelola 

Toilet/Tempat wudhu 

Ruang Mushaf al-

quran / museum 

Menara Asmaul Husna Ruang Pertemuan Gudang petugas 

kebersihan 

Ruang MUI DKI 

Jakarta 

 Ruang Kantor ICMI Rekreasi /serbaguna 

Ruang LPTQ  Ruang Kantor IPH Auditorium / 

Perjamuan 

Ruang KODI  Ruang Kantor DMI Penyimpanan umum 

Ruang LBIQ  Ruang Kantor LPPA Perawatan anak/Ruang 

Bermain  

Ruang DMI  Ruang DKM Nurul 

Islam 

Entri Lobi / Tempat 

Penyimpanan sepatu 

Ruang BPPMI   Ruang Kelas/Ruang 

Tipikal  

Perpustakaan Masjid   Toko Buku 

Ruang Kelas (Gedung 

Diklat) 

  Keamanan/Ruang 

audio-visual 

Ruang Seminar 

(Gedung Diklat) 

  Peralatan Mekanikal 

Ruang Latihan 

(Gedung Diklat) 

  Ruang santai guru 
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Islamic Studi (Gedung 

Diklat) 

   

Galeri (Gedung 

DIklat) 

   

Perpustakaan (Gedung 

DIklat) 

   

Auditorium (Gedung 

DIklat) 

   

Laboratorium (Gedung 

DIklat) 

   

Bahasa dan 

Multimedia (Gedung 

Diklat) 

   

Laboratorium 

Perbankan Syariah 

(Gedung DIklat) 

   

Studio Produksi dan 

kantor (Gedung 

Diklat) 

   

Fasilitas social, 

budaya, pendidikan 

(area utara masjid) 

   

 

Dari komparasi tersebut, maka tambahan-tambahan kebutuhan 

ruang yang diperlukan antara lain : 
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   Tabel 4.3 Sintesa Kebutuhan Ruang Hasil Komparasi 

No. Kebutuhan Ruang 

1. Masjid 

2. Tempat Manasik Haji 

3. Asrama Haji 

4. Lembaga Pendidikan Al-Qur’an 

5. Laboratorium Komputer 

6. Auditorium 

7. Klinik kesehatan 

8. Perpustakaan 

9. Sarana Olahraga 

10. Stand Para Pedagang Berjualan 

11. Menara 

12. Guest House 

13. Gedung Serbaguna/Aula 

14. Ruang Pertemuan 

15. Rumah Imam 

16. Ruang Perkantoran Lembaga, 

Sekretaris Yayasan dan Badan 

Pengelola 

17. TK dan Playgroup 

18. Perawatan/Ruang Anak Bermain 

19. Ruang Kelas 

 

1. Masjid  

Meruapakan area shalat dimana ada area untuk pria sendiri dan untuk wanita sendiri. 

Masing-masing membutuhkan toilet dan ruang wudhu. Untuk area wanita perlu 

ditambahkan ruang penitipan dan ruang perawatan anak. Bagian luar masjid bisa 

ditambahkan courtyard atau selasar maupun plaza. Didalam masjid terdapat sarana 

mihrab. Masjid dekat dengan menara atau minaret. Masjid biasanya berbentuk dome atau 



56 

 

 

 

atap limas susun. Namun akhir-akhir ini sudah banyak yang tidak berbentuk dome maupun 

limas susun. 

2. Tempat Manasik Haji 

Tempat latihan manasik haji adalah tempat miniature untuk melakukan latihan manasik 

haji. Beberapa dilakukan dalam aula atau lapangan dengna membuat minatur kabah 

ataupun yang lainnya. Ada juga tempat khusus yang benar-benar hanya digunakan untuk 

latihan manasik haji, sehingga miniature yang dibuat yankni permanen karena tidak perlu 

dipindahkan seperti pada aula yang bisa dipakai untuk aktivitas lain. Contohnya pada blok 

M square yang menyediakan tempat latihan manasik haji lengkap dengan minatur kabah 

dan minatur bukit untuk melakukan sa’i. 

3. Asrama Haji 

Asrama haji  merupakan fasilitas penginapan untuk para haji pada saat mau berangkat atau 

tempat persinggahan ketika pulang. Selain untuk para jamaah haji yang berangkat, bisa 

juga untuk para peserta seminar atau peserta yang akan mengadakan pertemuan di Islamic 

Centre. Ruang Pendukung didalamnya adaalah ruangan ruangan yang  tersusun dari 

Ruang Resepsionis atau penerimaan, Ruang tempat tidur penjaga, Ruang Lounge/ Ruang 

bersama dekat resepsionis, dapur,pantry dan ruang makan, tempat tidur dengan kamar 

mandi, teras atau balkon yang bisa dimanfaatkan untuk menjemur. Asrama haji baiknya 

dekat dengan tempat latihan manasik haji. Atau dekat dengan ruang aula/auditorium/ruang 

pertemuan namun dengan catatan masih terjaga sifat privasinya. 

4. Lembaga Pendidikan Al-Quran 

Lembaga Pendidikan Al-Qur’an adalah lembaga yang memberikan pendidikan untuk 

belajar Al-Quran. Kegiatannya seperti pada Lembaga Pendidikan Al-Qu’an Al-Yasini 

antara lain pembinaan sertifikasi oleh Tartila setiap hari jumat pagi untuk putrid an siang 

untuk putra. Jumat legi acara Khotmul Quran dilakukan semua santri. Pembinaan muallim 

dan muallimah setiap senin malam untuk muallim dan kamis malam untuk muallimah. 

Ada acara qiro’ah, evaluasi bersama bahkan ujian akhir serta musabqoh. Dari kegiatan 

diatas, maka Lembaga Pendidikan Al-Qir’an membutuhkan ruang  kelas yang bisa 

mewadahi acara ajar-mengajar ini. Di Masjid Al-Ghifari Malang juga terdapat 

pembelajaran Al-Qur’an pada anak-anak namun mereka tidak memakai ruang kelas 

melainkan ruang shalat.  
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Lembaga Pendidikan Al-Qur’an tersebut juga memiliki struktur pengurus yang terdiri dari 

Pelindung, Ketua, Dewan Pakar (2orang), Kepala, Kepala Tata Usaha, Administrasi (2 

orang), Publik dan Data (2 orang), Bendahara (2 orang), Wakil Kepala Kurikulum (2 

orang), Wakil Kepala Kemuta’alliman (2 orang), Wakil Kepala Humas (2 orang), Wakil 

Kepala SDM (2orang), Wakil Kepala Sarpras (2orang), dan Wakil kepala BP/BK(2orang). 

Sehingga, harus disediakan ruangan kantor untuk para kepengurusan LPQ.  

5. Laboratorium Komputer 

Laboratorium menurut Wikipedia adalah tempat riset ilmiah,eksperimen, pengukuran, 

ataupun pelatihan ilmiah yang berhubungan dengan ilmu komputer dan memiliki beberapa 

komputer dalam satu jaringan untuk penggunaan oleh kalangan tertentu. 

6. Auditorium 

Menurut KBBI, auditorium adalah bangunan atau ruangan besar yang digunakan untuk 

mengadakan pertemuan umum, pertunjukan dan sebagainya. Oleh karena itu, ada ruang 

mekanikal atau ruang system audio yang perlu disiapkan sebagai tempat pusat utilitas 

audio mekanikalnya kareena didalam pertemuan dan pertunjukkan tersebut membutuhkan 

bantuan mekanik dan listrik dalam audio dan visualnya  jika ada hal seperti presentasi atau 

semacamnya dalam auditorium. Karena dalam skala besar, lebih besar dari ruang 

pertemuan yang tidak perlu memakai ruang mekanikal sendiri, maka auditorium butuh 

ruang sebagai pusat pengaturannya. Karena ruang auditorium yang besar, maka koridor 

depan ruang auditorium diberi ruang sebagai foyer untuk mempermudah pengguna. 

7. Klinik Kesehatan 

(aespesoft.com) klinik adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan 

pelayanan kesehatan perorangan yang menyediakan pelayanan medis dasar atau 

spesialistik. Klinik dibedakan menjadi dua yakni Klinik Pratama dan Klinik Utama. Klinik 

pratama untuk medic dasar, klinik utama untuk spesialistik. Bangunan klinik harus bersifat 

permanen dan secara fisik harus terpisah dari fungsi bangunan tempat tinggal perorangan, 

kecuali apartemen, rumah took, rumah kantor, rumah susun dan bangunan sejenis.Harus 

memperhatikan fungsi, kemanan, kenyamanan dan kemudahan, keselmatan dan 

kesehatan. Bangunan klinik paling sedikit terdapat ruang pendaftaran/ruang tunggu, ruang 

konsultasi, rung administrasi, ruang tindakan, ruang/pojok ASI, kamar mandi/wc. Untuk 
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Islamic Centre sendiri karena klinik hanya fasilitas penunjang maka hanya melayani 

kebutuhan medis dasar dan sifatnya bukan klinik inap.  

8. Perpustakaan 

Perpustakaan banyak macamnya. Ada skala besar dan kecil. Untuk skala kecil cukup 

terdapat ruang untuk meja administrasi peminjaman an pengembalian buku, rak penitipan 

barang, rak tempat sepatu, rak buku, dan ruang baca. Dalam skala besar, pepustakaan 

menyediakan toilet untuk pria dan wanita serta mushalla, buku yang tersimpan dan ruang 

baca dimensinya juga lebih besar. Serta biasanya dilengkapi dengan runag fotokopi dan 

ruang browsing internet sendiri utnuk perpustakaan skala besar. 

9. PraSarana Olahraga 

Prasarana olahraga adalah sesautau yang bersifat permanen bisa indoor atau outdoor guna 

mewadahi kegiatan olahraga seperti lapangan basket, bulutangkis, voli, sepakbola, stadion 

atletik dan lain-lain.  Untuk di Islamic Centre sendiri karena sarana olahraga hanyalah 

fasilitas penunjang maka dipilih lapangan yang paling familiar dikalangan warga yakni 

futsal, basket, voli, dan badminton. Juga ada ruang administrasi, ruang gudang 

penyimpanan, gudang alat kebersihan, ruang p3k, dan ruang kelola. 

 Maka dari itu, disimpulkan bahwa ruangan-ruangan yang dibutuhkan antara lain : 

   Tabel 4.4 Sintesa Kebutuhan Ruang 

No. Kebutuhan Ruang Ruang Penunjang 

1. Masjid Area Shalat Wanita 

  Area Shalat Pria 

  T. Wudhu Pria 

  T. Wudhu Wanita 

  Toilet Pria 

  Toilet Wanita 

  Plaza 

  Tempat Penitipann dan 

Perawatan Anak 

2. Tempat Manasik Haji  

3. Asrama Haji Ruang Resepsionis 
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  Tempat Tidur 

  Toilet 

  Dapur 

  Pantry 

  Ruang Makan 

4. Lembaga Pendidikan Al-

Qur’an 

Ruang Kelas 

  Ruang Kantor Pengurus 

5. Laboratorium Komputer  

6. Auditorium Ruang Pusat Mekanikal 

Elektrikal 

  Ruang Pertunjukkan 

7. Klinik kesehatan Ruang Pendaftaran/ruang 

tunggu 

  Ruang Tindakan 

  Ruang konsultasi 

  Ruang administrasi 

  Ruuang/pojok asi 

  Toilet 

8. Perpustakaan Tempat Penitipan Barang 

  Ruang Resepsionis 

  Ruang Peminjaman dan 

Pengembalian Buku 

  Ruang Baca 

  Toilet 

  Ruang Fotokopi 

9. Sarana Olahraga Ruang Kelola 

  Ruang Administrasi 

  Ruang P3K 

  Ruang Gudang Kebersihan 
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  Ruang Gudang Alat 

Olahraga 

  Toilet Pria 

  Toilet Wanita 

  Ruang Ganti Pria 

  Ruang Ganti Wanita 

10. Stand Para Pedagang 

Berjualan 

Loading Dock 

  Toilet 

  Stand Pedagang 

  Lounge Pembeli 

11. Menara  

12. Guest House Lobi 

  Tempat Tidur 

  Kamar Mandi 

13. Gedung Serbaguna/Aula Foyer 

  Aula 

  Gudang Penyimpanan 

  Toilet 

14. Ruang Pertemuan  

15. Rumah Imam Kamar Tidur (3-4 Kamar) 

  Ruang Makan 

  Ruang Tamu 

  Tempat Belajar 

  Toilet 

  Dapur 

  Tempat Jemuran 

16. Ruang Perkantoran Lembaga, 

Sekretaris Yayasan dan Badan 

Pengelola 
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17. TK dan Playgroup Ruang Kelas 

  Toilet 

  Ruang Guru 

  Gudang PEnyimpanan dan 

alat kebersihan 

18. Perawatan/Ruang Anak 

Bermain 

 

19. Ruang Kelas  

 

 

 4.2.2 Analisis Kebutuhan Besaran Ruang  

 

Tabel 4.5 Analisis Kebutuhan Besaran Ruang 

N

o. 

Kebutuhan 

Ruang 
Sumber Standar 

Kapasit

as 

Besaran 

Ruang 

Jumla

h 

Tot

al 

(m²

) 

Tota

l 

Akhi

r 

(m²) 

1 Masjid             

6552 

  
Area Shalat 

Wanita 
CDMIC 1 m²/orang 1050 1x1050   

105

0 

  
Area Shalat 

Pria 
CDMIC 1 m²/orang 1950 1x1950   

195

0 

  
T. Wudhu 

Pria 

Kompara

si,Neufer

t 

0.9 

m²/orang; 

0.01xkapas

itas masjid 

20 0.9x20   18 

  
T. Wudhu 

Wanita 

Kompara

si,Neufer

t 

0.9 

m²/orang; 

0.01xkapas

itas masjid 

11 0.9x11   
9.4

5 

  Toilet Pria 

Kompara

si,Neufer

t 

1.25 m² 10 1.25x10   
12.

5 

  
Toilet 

Wanita 

Kompara

si,Neufer

t 

1.25 m² 10 1.25x10   
12.

5 
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N

o. 

Kebutuhan 

Ruang 
Sumber Standar 

Kapasit

as 

Besaran 

Ruang 

Jumla

h 

Tot

al 

(m²

) 

  
Toilet 

Difable 

Kompara

si,Neufer

t 

2x2 m² 1 4x1 2 8 

  Plaza 

Kompara

si,Asums

i, Neufert 

1 m²/orang 2400 1x2400   
240

0 

  Total          5460 

  Sirkulasi   20%Total      1092 

2 

Tempat 

Manasik 

Haji 

Kompara

si 
1.5 m² 200     300 300 

3 
Asrama 

Haji 
            

874.2 

  
Ruang 

Resepsionis 
Asumsi 3x3 m² 1 9x1   9 

  
Tempat 

Tidur 

Kompara

si, 

Asumsi 

4x3m/kam

ar 
30 12x30   360 

  Toilet 

Kompara

si, 

Asumsi 

1.25 m² 30 1.25x30   
37.

5 

  Dapur Asumsi 4x4 m² 1 16x1   16 

  Pantry Asumsi 2x3 1 6x1   6 

  
Ruang 

Makan 
Asumsi 1.5 m² 200     300 

  Total           
728

.5 

  Sirkulasi   20%Total       
145

.7 

4 

Lembaga 

Pendidikan 

Al-Qur’an 

            

241.9

2 

  
Ruang 

Kelas 
Asumsi 2.4 m² 30 2.4x30 2 144 

  

Ruang 

Kantor 

Pengurus 

Neufert 2.4 m² 24 2.4x24 1 
57.

6 

  Total           
201

.6 
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N

o. 

Kebutuhan 

Ruang 
Sumber Standar 

Kapasit

as 

Besaran 

Ruang 

Jumla

h 

Tot

al 

(m²

) 

  Sirkulasi   20%Total       
40.

32 

5 

Laboratori

um 

Komputer 

Neufert 2.4 m² 40 2.4x40 1 96 96 

6 
Auditoriu

m 
            

597 

  

Ruang Pusat 

Mekanikal 

Elektrikal 

Kompara

si 
6x3 1 18x1 1 18 

  

Ruang 

Pertunjukka

n 

Neufert 
0.72 

m²/orang 
500 0.72x500 1 360 

  Foyer Neufert 
0.72 

m²/orang 
150 0.72x150 1 108 

  Toilet Pria Neufert 1.25 m² 1 1.25x1 3 
3.7

5 

  
Toilet 

Wanita 
Neufert 1.25 m² 1 1.25x1 3 

3.7

5 

  
Toilet 

Difable 
Neufert 4 m² 1 4x1 1 4 

  Total           
497

.5 

  Sirkulasi   20%Total       
99.

5 

7 
Klinik 

kesehatan 
            

204.9

12 

  
Ruang 

Pendaftaran 

PMKRI 

0.28 
2.4 m² 4 2.4x4 1 9.6 

  
Ruang 

Tunggu 

PMKRI 

0.28 
2.4 m² 20 2.4x20 1 48 

  
Ruang 

Tindakan 

PMKRI 

0.28 
4x4   16x1 1 16 

  
Ruang 

konsultasi 

PMKRI 

0.28 
4x3m 5 12x5 1 60 

  
Ruang 

administrasi 

PMKRI 

0.28 

0.72 

m²/orang 
3 0.72x3 1 

2.1

6 

  
Ruuang/poj

ok asi 

PMKRI 

0.28 
4x4   16x1 1 16 
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N

o. 

Kebutuhan 

Ruang 
Sumber Standar 

Kapasit

as 

Besaran 

Ruang 

Jumla

h 

Tot

al 

(m²

) 

  Toilet 
PMKRI 

0.28 
2.5 m² 1 2.5x1x6 6 15 

  
Toilet 

Difable 
Neufert 4 m² 1 4x1 1 4 

  Total           
170

.76 

  Sirkulasi   20%Total       
34.

152 

8 
Perpustaka

an 
            

1175.

712 

  

Tempat 

Penitipan 

Barang 

Asumsi, 

Neufert  
1.25  m² 300 1.25x300   375 

  

Ruang 

Resepsionis

/lobi/pusat 

informasi 

Asumsi, 

Neufert  

0.72 

m²/orang 
5 0.72x5   3.6 

  

Ruang 

Peminjama

n dan 

Pengembali

an Buku 

Asumsi, 

Neufert  

0.72 

m²/orang 
3 0.72x3   

2.1

6 

  Ruang Baca 
Asumsi, 

Neufert  

2.5 

m²/orang 
150 2.5x150   375 

  
Ruang Baca 

Anak-anak 

Asumsi, 

Neufert  

2.5 

m²/orang 
50 2.5x50   125 

  Toilet Pria Neufert 1.25 m² 3 1.25x3   
3.7

5 

  
Toilet 

Wanita 
Neufert 1.25 m² 3 1.25x3   

3.7

5 

  
Toilet 

Difable 
Neufert 4 m² 1 1x4   4 

  
Ruang 

Fotokopi 
Asumsi 1.25 m² 70 1.25x70   

87.

5 
 

  Total           
979

.76 

 

  Sirkulasi   20%Total       

195

.95

2 
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N

o. 

Kebutuhan 

Ruang 
Sumber Standar 

Kapasit

as 

Besaran 

Ruang 

Jumla

h 

Tot

al 

(m²

) 

Total 

Akhi

r (m²) 

9 
Sarana 

Olahraga 
            

1005.

72 

  
Ruang 

Kelola 

DPU, 

Neufert 

0.72 

m²/orang 
10 0.72x10 1 7.2 

  

Ruang 

Administras

i 

DPU, 

Neufert 

0.72 

m²/orang 
3 0.72x3 1 

2.1

6 

  Ruang P3K DPU 15 m²   15x1 1 15 

  

Ruang 

Gudang 

Kebersihan 

DPU 20 m²   20x1 1 20 

  

Ruang 

Gudang 

Alat 

Olahraga 

DPU 50 m²   50x1 1 50 

  
Lapangan 

Basket 
Website 28x15   28x15x1 1 420 

  
Lapangan 

Voli 
Website 18x9   18x9x1 1 162 

  
Lapangan 

Badminton 
Website 13.4x6.1   13.4x6.1 1 

81.

74 

  Toilet Pria Neufert 1.25 m² 1 1.25x4 4 5 

  
Toilet 

Wanita 
Neufert 1.25 m² 1 1.25x4 4 5 

  
Ruang 

Ganti Pria 

Neufert, 

DPU 
35 m²   35x1 1 35 

  

Ruang 

Ganti 

Wanita 

Neufert, 

DPU 
35 m²   35x1 1 35 

  Total           
838

.1 

  Sirkulasi   20%Total       
167

.62 

10 

Stand Para 

Pedagang 

Berjualan 

            

323.

4   
Loading 

Dock 
Asumsi 6x5   6x5x1 1 30 

  Toilet Pria Neufert 1.25 m² 3 1.25x3   
3.7

5 
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N

o. 

Kebutuhan 

Ruang 
Sumber Standar 

Kapasit

as 

Besaran 

Ruang 

Jumla

h 

Tot

al 

(m²

) 

  
Toilet 

Wanita 
Neufert 1.25 m² 3 1.25x3   

3.7

5 

  
Toilet 

Difable 
Neufert 4 m² 1 1x4   4 

  
Stand 

Pedagang 
Asumsi 5x4   5x4 10 200 

  
Lounge 

Pembeli 
Asumsi 7x4     1 28 

   Total           
269

.5 

  Sirkulasi   20%Total       
53.

9 

11 Menara             

93.9 

  Lift Neufert 2.5x2.5     1 
6.2

5 

  Lobi Asumsi 6x6     1 36 

  
Puncak 

Menara 
Asumsi 6x6     1 36 

  Total           
78.

25 

  Sirkulasi   20%Total       
15.

65 

12 
Guest 

House 
            

88.8 

  Lobi Asumsi 7x4     1 28 

  
Tempat 

Tidur 
Asumsi 4x5     2 40 

  
Kamar 

Mandi 
Asumsi 3 m²     2 6 

  Total           74 

  Sirkulasi   20%Total       
14.

8 

13 

Gedung 

Serbaguna/

Aula 

            

3024.

6   Foyer Asumsi 500 1500   1 500 

  Aula 
Kompara

si 
2000 6000   1 

200

0 
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N

o. 

Kebutuhan 

Ruang 
Sumber Standar 

Kapasit

as 

Besaran 

Ruang 

Jumla

h 

Tot

al 

(m²

) 

  

Gudang 

Penyimpana

n 

Asumsi 3x3 m² 1 9x1 1 9 

  Toilet Pria Neufert 1.25 m² 3 1.25x3 3 
3.7

5 

  
Toilet 

Wanita 
Neufert 1.25 m² 3 1.25x3 3 

3.7

5 

  
Toilet 

Difable 
Neufert 4 m² 1 1x4 1 4 

  Total           
252

0.5 

  Sirkulasi   20%Total       
504

.1 

14 
Ruang 

Pertemuan 

Kompara

si 
10x10     2 200 200 

15 
Rumah 

Imam 
            

94.8 

  

Kamar 

Tidur (3-4 

Kamar) 

CDMIC 3x3 m²   3X3  3 27 

  
Ruang 

Makan 
CDMIC 4x3   4x3 1 12 

  
Ruang 

Tamu 
CDMIC 4x3   4x3 1 12 

  
Tempat 

Belajar 
CDMIC 2x3   2x3 1 6 

  Toilet Neufert 2.5 m²     1 2.5 

 

  Dapur Neufert 4x3   4x3 1 12 

  
Tempat 

Jemuran 
Asumsi 3x2.5   3x2.5 1 7.5 

  Total           79 

  Sirkulasi   20%Total       
15.

8 

16 

Ruang 

Perkantora

n dan 

Lembaga, 

serta 

Pengelola 

Neufert 
2.5 

m²/orang 
3 2.5x3 3 

22.

5 
22.5 
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N

o. 

Kebutuhan 

Ruang 
Sumber Standar 

Kapasit

as 

Besaran 

Ruang 

Jumla

h 

Tot

al 

(m²

) 

Total 

Akhi

r (m²) 

17 
TK dan 

Playgroup 
            

169.2 

  
Ruang 

Kelas 
Asumsi 6x6     3 108 

  Toilet Neufert 2.5 m²     2 5 

  Ruang Guru Asumsi 4x6     1 24 

  

Gudang 

Penyimpana

n dan alat 

kebersihan 

Asumsi 2x2 m²     1 4 

  Total           141 

  Sirkulasi   20%Total       
28.

2 

18 

Perawatan/

Ruang 

Anak 

Bermain 

            

83.7 

  
Ruang 

serbaguna 
Asumsi 6x6     1 36 

  
Ruang 

administrasi 
Neufert 

1.25 

m²/orang 
5     

6.2

5 

  Dapur Asumsi 4x3   4x3 1 12 

  
Kamar 

Mandi 
Neufert 

1.25 

m²/orang 
    2 2.5 

  
Tempat 

Cuci 
Asumsi 2x2 m²     1 4 

  UKS Asumsi 3x3 m²     1 9 

  Total           
69.

75 

  Sirkulasi   20%Total       
13.

95 

19 
Ruang 

Kelas 
Asumsi 2.4 m² 30 2.4x30 2 144 144 

       

TOT
AL 

1529
2.3 
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 4.2.3 Analisis Organisasi Ruang 

  4.2.3.1 Organisasi Makro 

Tabel 4.6 Pembagian Zona 

Zona 

peribadatan 

Zona 

Pendidikan 

Zona 

hunian 

Zona sosial Zona 

administrasi 

Lain-lain 

Masjid Manasik Haji Asrama 

Haji 

Auditorium Kantor 

Lembaga 

Klinik 

kesehatan 

Menara Lembaga 

Pendidikan 

Al-Quran 

Guest 

House 

Gedung 

Serbaguna 

 Sarana 

Olahraga 

 Perpustakaan Rumah 

Imam 

Ruang 

Pertemuan 

 Stand Para 

Pedagang 

berjualan 

 Ruang Kelas    TK/Playgroup 

     Perawatan 

Anak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.18  Diagram Organisasi Makro 
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ra 
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Lab. 
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er 
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TK 

Penitip
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  4.2.3.2 Organisasi Mikro 

1. Masjid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.19  Diagram Organisasi Mikro Masjid 

 

2. Asrama Haji 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.20  Diagram Organisasi Mikro Asraama Haji 

 

3. Lembaga Pendidikan Al-Quran 

 

 

 

Gambar 4.21 Diagram Organisasi Mikro LPQ 
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4. Auditorium 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.22 Diagram Organisasi Mikro Auditorium 

 

 

5. Klinik Kesehatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.23 Diagram Organisasi Mikro Klinik 
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6. Perpustakaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.24 Diagram Organisasi Mikro Perpustakaan 

 

7. Sarana Olahraga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.25  Diagram Organisasi Mikro Sarana Olahraga 
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8. Stand Para Pedagang Berjualan 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.26  Diagram Organisasi Mikro Stand 

 

9. Menara 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.27  Diagram Organisasi Mikro Menara 

 

10. Guest House 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.28  Diagram Organisasi Mikro Guest House 
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11. Gedung Serbaguna 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.29 Diagram Organisasi Mikro Gedung Serbaguna 

12. Rumah Imam 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.30 Diagram Organisasi Mikro Rumah Imam 

13. TK/Playgroup 

 

 

 

 

 

Gambar 4.31 Diagram Organisasi Mikro TK/Playgroup 
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14. Perawatan Anak 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.32  Diagram Organisasi Mikro Perawatan Anak 

4.2.3.3 Pengelompokkan massa  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.33  Diagram Organisasi Makro 
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Berdasarkan organisasi makro per fungsi, maka dibuat massa yang 

pengelompokkannya dengan fungsi sejenis. Pengelopokkan dilakukan untuk 

menunjang kemudahan penghuni dan kenyamanan dalam beraktivitas. Berikut adalah 

pengelompokannya. 

Tabel 4.7 Pembagian Massa 

Nama Massa Ruangan 
Luas Lantai 

Massa 

Massa A 

Masjid, menara, penitipan anak, perpustakaan, lab 

komputer,ruang kelas, lpq 8644.032 

Massa B 

Gedung Serbaguna, ruang auditorium, manasik haji, ruang 

pertemuan 3821.6 

Massa C sarana olahraga 1005.72 

Massa D stand 323.4 

Massa E kantor 22.5 

Massa F klinik 166.512 

Massa G rumah imam 94.8 

Massa H tk 169.2 

Massa I asrama, guest house 963 

Total 15210.764 

 

Dari pemecahan massa terebut yang kemudian dikomparasikan dengan 

organisasi ruang, maka didapat letak tata massa sebagai berikut : 

 

Gambar 4.34  Massa A 
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Gambar 4.35  Blokplan Massa A 

 

 

Gambar 4.36  Massa B 

 

Gambar 4.37  Blokplan Massa B 
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Gambar 4.38 Massa C 

 

 

Gambar 4.39  Blokplan Massa C 

 

 

Gambar 4.40  Massa D 
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Gambar 4.41  Blokplan Massa D 

 

 

Gambar 4.42  Massa E 

 

 

 

 

Gambar 4.43  Blokplan Massa E 

 

Gambar 4.44  Tata Massa F 

R. 

KERJA 
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Gambar 4.45 Blokplan Massa F 

 

 

 

Gambar 4.46 Tata Massa G 

 

 

Gambar 4.47   Blokplan Massa G 
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Gambar 4.48  Tata Massa H 

 

Gambar 4.49 Blokplan Tata Massa H 

 

 

Gambar 4.50  Tata Massa I 
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Gambar 4.51  Blokplan Massa I 

 

Gambar 4.52 Tata Massa secara keseluruhan berdasarkan fungsi 
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4.3. Analisis Kondisi Eksisting 

 4.3.1 Regulasi Tapak 

 

 Gambar 4.53  Rencana Detail Tata Ruang Kota Malang 

 

Tabel 4.8 Tata Kota Malang

 

Sumber : RTRW Malang 
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 Dalam pembangunan bangunan disana, sudah diatur pula mengenai KDB dan KLB 

nya, pada lokasi ini KDB diberlakukan 65-75%, KLB 0,65-1,5. Sedangkan untuk GSB 

diberlakukan 5m. 

 Untuk tapak, luasnya adalah 7,6 ha atau 76000m2, total bangunan adalah 15300 m2, 

maka ini hanya 21% dari tapak. Itu sudah termasuk seluruh bangunan.  

 

Gambar 4.54  GSB Tapak 

 

 4.3.2 Analisa Sistem Transportasi, dan Sirkulasi 

Pada tapak yang terletak di Jl. Mayjend Sungkono, Kedungkandang ini memiliki 

jalan raya dengan system melaju dua arah, dengan lebar kurang lebih 4m. Dilengkapi 

pedestrian di sisi kanan dan kiri jalan dengan lebar masing-masing 1,2m. Tidak ada 

persimpangan didekat tapak. Tidak ada zebra cross atau tempat penyeberangan. Karena 

kondisi jalan yang masih dominan perkebunan, maka tidak ada tempat yangseringmenjadi 

persinggahan sementara didekat tapak. Jalan hanya ada satu yakni deisebelah timur tapak 

yang merupakan menjadi bagian sebelah depan tapak. 
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Gambar 4.55 Layout Sirkulasi Eksisting Tapak 

 

Gambar 4.56 Kondisi Sirkulasi Eksisting Tapak 

Transportasi / mobilisasi yang melewati tapak antara lain terdapat mobil pribadi, 

sepeda motor, sepeda, pick-up, truk, serta pejalan kaki. Terdapat banyak truk karena 

diduga daerah ini menjadi daerah transisi untuk mobilisasi pembangunan sekitar. Jarang 

seklai terlihat bus lalu-lalang, namun dengan adanya Islamic Centre ini yang cenderung 

akan banyak rombongan datang, tentu menjadi kemungkinan bahwa bus juga akan 

menjadi salah satu kendaraan yang melewati jalur ini nantinya. Kondisi jalan yang 

cenderung tidak padat dan masih sepi membuat beberapa kendaraan dapat melaju dengan 

kencang, terlebih lagi jalan yang ada jauh dari persimpangan.  
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 Tabel 4.9 Analisis Kendaraan Sekitar Tapak 

No. Kendaraan/ tipe mobilisasi Jumlah/menit Kecepatan 

1. Sepeda 5 10 km/jam 

2. Sepeda Motor 72 45 km/jam 

3. Mobil 36 45 km/jam 

4. Bus 1 40 km/jam 

5. Truk 12 40 km/jam 

 

Masih minimnya pembangunan didaerah Kedungkandang, membuat masih tidak 

adanya spot parkir offstreet yang biasanya digunakan para pengguna kendaraan. 

Sedangkan parkir on street terkadang dijumpai disekitar tapak. Karena hanya ada satu 

jalan utama, maka hanya bisa dimungkinkan bahwa jalur keluar masuk berada disatu titik. 

Dengan satu main entrance yang terdiri dari jalur masuk dan keluar yang terpisah 

(menerapkan jalur satu arah), mengingat sempitnya jalan utama, sehingga dengan 

memisahkan jalur masuk dan keluar bisa lebih meminimalisir kemacetan dan 

memudahkan kendaraan bermanuver. Selain itu, diberi space antara jalan dan gate masuk 

sehingga terdapat area transisi. Untuk secondary entrance berada diujung tapak, sehingga 

tidak mengganggu jalur main entrance dan menerapkan jalur dua arah karena penggunaan 

tidak sesering main entrance.  

 

Gambar4.57  Sintesa Sirkulasi Ke Tapak 
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  Untuk sirkulasi dalam tapak sndiri, karena dalam oerencanaan Islamic Centre 

ini menekankan konsep ekologis, maka sirkulasi kedalam bangunan harus dibuat sependek 

dan seefektif mungkin. Penggunaan sirkulasi yang tidak panjang akan membuat kendaraan 

yang berlalu lalang bisa meminimalisir emisi yang dihasilkan dari kendaraannya. Maka 

sirkulasi yang tepat dalam tapak adalah sebgai berikut :  

  

Gambar 4.58  Sirkulasi dalam tapak 

Untuk Kebutuhan Parkir didalam Islamic Centre memiliki perbedaan dengan kebiasaan 

pada bangunan komersial atau bangunan public lainnya. Tidak seperti pada 

mall/museum/rumah yang kapasitasnya cenderung tidak berbeda jauh pada hari puncak 

ataupun hari biasa, Islamic Centre bisa memiliki perbedaan yang signifikan terhadap 

kebutuhan kapasitas parkir tergantung harinya. Pada hari biasa, Islamic Centre cenderung 

sepi karena hanya digunakan untuk anak Tk yang mengenyam pendidikan atau para 

jamaah yang melakukan shalat dimana kondisiyang paling ramai adalah saat dhuhur. Dlam 

satu minggu, hariJumat adalah hari teramai karena adanya shalat Jumat yang wajib untuk 

kaum muslim pria. Dalam satu tahun, kondisi teramai adalah saat hari raya. Pusat Dakwah 

Islam di Bandung mengalami kepadatan kendaraan yang ada jika hari biasa kurang dari 

30%, dan pada hari raya bisa lebih dari 100% sehingga harus menyewa kawasan lain dan 

terkadang menimbulkan kemacetan. Hal ini bisa menjadi titik inovasi dalam mewadahi 

karakter dinamika kebutuhan parkir Islamic Centre. 

Asumsi Hari Besar : 

Pengunjung Kendaraan : Pejalan Kaki = 2:1 
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Pengunjung Kendaraan = 2/3 jumlah max jamaah = 2/3x5400 = 3600 (5400 dari 

jumlah maks kapasitas masjid dan plaza) 

Pengunjung pejalan kaki = 1/3 jumlah max jamaah = 1800 

Pengunjung Kendaraan terdiri dari 60% pengunjung Kendaraan Pribadi dan 40% 

Rombongan : 

  Kendaraan Pribadi = 60%x5400 = 3240 orang 

  Rombongan = 40%x5400=2160 orang 

Pengunjung Kendaraan Pribadi terdiri dari 60% mobil, 40% sepeda motor. 

  Mobil = 60%x3240 = 1944 orang 

  Sepeda Motor 40% = 40%x3240 = 1296 orang 

Kebutuhan Mobil (1 Mobil = 6orang; 1 mobil = 12,5 m2) 

  (1944/6)x12,5+sirkulasi 20%= 324 mobil x 12,5 m2 = 4050+810 

=4860m2 

Kebutuhan Sepeda Motor ( 1 Motor = 2 orang; 1 motor = 2 m2) 

  (1296/2)x2+ sirkulasi 20%= 648 sepeda motor x 2 = 1296+260=1556 

m2 

Pengunjung Rombongan (1 Bus = 20 0rang; 1 bus = 45 m2) 

  (2160/20)x45+sirkulasi 20%=4860+972=5832 m2 

 

Asumsi Hari Biasa : 

Pengunjung Kendaraan : Pejalan Kaki = 2:1 

Pengunjung diasumsikan 30%pengunjung maksimal (30%x5400)=1620 orang 

Pengunjung kendaraan = 2/3 jumlah max jamaah = 2/3x1620 = 1080 orang 

Pengunjung pejalan kaki = 1/3 jumlah max jamaah = 1/3x1620=540 orang 
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Pengunjung Kendaraan terdiri dari 60% pengunjung Kendaraan Pribadi dan 40% 

Rombongan : 

  Kendaraa Pribadi = 60%x1080 = 648 orang 

  Rombongan = 40%x1080=432 orang 

Pengunjung Kendaraan Pribadi terdiri dari 60% mobil, 40% sepeda motor. 

  Mobil = 60%x648 = 389 orang 

  Sepeda Motor 40% = 40%x648 = 260orang 

Kebutuhan Mobil (1 Mobil = 6orang; 1 mobil = 12,5 m2) 

  (389/6)x12,5+sirkulasi 20%= 69 mobil x 12,5 m2 = 863+173=1036m2 

Kebutuhan Sepeda Motor ( 1 Motor = 2 orang; 1 motor = 2 m2) 

  (260/2)x2+ sirkulasi 20%= 130 sepeda motor x 2 = 260+52=312m2 

Pengunjung Rombongan (1 Bus = 20 0rang; 1 bus = 45 m2) 

  (432/20)x45+sirkulasi 20%=990+198=1188 m2 

 

Parkir Pengelola (asumsi : 50 orang) 

Staff Berkendaraan Mobil = 60%x50=30 orang 

  1 Mobil=2orang, 1 mobil = 12,5 m2 

  30/2x12,5=1875 +sirkulasi 20%=225 m2 

 Staff Berkendaraan Sepeda Motor = 40%x50=20 orang 

  1 Sepeda Motor = 2 orang, 1 sepeda motor=2 m2 

  20/2x2=20+4=24 m2 

Parkir Sevice (asumsi 3 mobill box, 1 box=17,5 m2) 

  3x17,5=52,5+sirkulasi 20%=63 m2 
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Tabel 4.10 Sintesa Jumlah SRP yang diperlukan 

Kendaraan Kapasitas 

Pada hari khusus Pada hari biasa 

Pengunjung Mobil 

Pengunjung Sepeda 

Motor 

Pengunjung Bus 

324 mobil (4860 m2) 

648 motor (1556 m2) 

108 bus (5832 m2) 

69 mobil (1096 m2) 

130 motor (312 m2) 

22 bus (118 m2) 

Pengelola Mobil 

Pengelola Sepeda Motor 

Pengelola box truk 

15 mobil (225 m2) 

10 motor (24 m2) 

3 truk box (63 m2) 

 

 Tabel 4.11 Analisis Sirkulasi Parkir   

No. Zona Parkir Gambar Keuntungan Kekurangan 

1. Depan 

 

Polusi kendaraan 

parkir hanya 

berada didepan 

sehingga tidak 

mengganggu 

area belakang 

Pencapaian ke 

area tapak 

bagian belakang  

terlalu jauh 

2. Tengah 

 

Pencapaian bisa 

lebih pendek 

untuk kedepan 

maupun 

belakang tapak 

Polusi 

kendaraan 

mencapai area 

tengah tapak 

3. Belakang 

 

Pencapaian ke 

semua area 

bangunan dilalui 

kendaraan 

Polusi 

kendaraan bisa 

mencapai 

keseluruh tapak 
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4. Pinggir 

sepanjang 

tapak 

 

Pencapaian ke 

semua area 

bangunan dilalui 

kendaraan 

Polusi 

kendaraan bisa 

mencapai 

keseluruh tapak 

5. Tengah 

sepanjang 

tapak 

 

Pencapaian ke 

semua area 

bangunan dilalui 

kendaraan 

Polusi 

kendaraan bisa 

mencapai 

keseluruh tapak 

Sintesa Perletakan parkir ditengah (no. 2 ) akan lebih efektif dilihat dari 

segi ekologis (minimalisir polusi) dan kemudahan jangkauan 

akses keseluruh tapak. 

 

 4.3.3 Analisa Kebisingan 

  Kebisingan hanya berasal dari jalan akibat lalu lalang kendaraan. Selain 

itu, sedikit dari arah utara dan selatan (kanan dan kiri tapak) karena terdapat 

badan usaha serta rumah warga. 

  

 Gambar 4.59  Kondisi Kebisingan Eksisting Tapak 

  Sehingga, menanggapi dari kebisingan pada ekssting menimbulkan 

zona public terletak didepan, tengah adalah zona semiprivate, dan paling barat merupakan 

zona privat. 
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 Gambar 4.60  Sintesa Kebisingan Eksisting Tapak 

Maka untuk itu, perlu dibuat penggolongan fungsi berdasarkan sifatnya. 

  Tabel 4.12 Pengolongang Fungsi Berdasarkan Sifat 

Nama Zona Nama Massa 

Zona Publik Massa B, Massa C, Massa D, Massa 

E, Massa H  

Zona Semiprivat Massa A, Massa F 

Zona Privat Massa G, Massa I 

 

Zona Publik adalah massa B (ruang serbaguna, auditorium, ruang pertemuan), 

Massa C (sarana olahraga), Massa D (stand), Massa E (kantor) dan Massa H (tk) karena 

sifat fungsi pada massa ini bersifat semua orang bisa menggunakannya dan 

penggunaannya akan menyebabkan keramian atau suara yang ramai atau kebisingan yang 

lumayan tinggi, atau seperti kantor yang fungsinya sebagai pengelola sehingga 

memuddahkan orang public meakukan akses ke pengelola lebih mudah. Zona semiprivate 

adalah Massa A (masjid, perpus, ruang kelas, lab komputer) dan Massa F (klinik). Karena 

fungsi ini dapat digunakan public namun membutuhkan ketenangan dalam 

pelaksanaannya sehingga terolong semiprivate. Terakhir Zona Privat digunakan untuk 

zona hunian seperti Massa G (asrama dan guest house) serta Massa I (rumah imam). Untuk 

rumah imam diupayakan agar tetap selalu dekat dengan masjid mngingat kebutuhannya. 

Maka tata massanya berubah menjadi seperti berikut, dimana tanpa mengubah hubungan 

organisasi ruangnya : 
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Gambar 4.61 Tata Massa Keseluruhan berdasarkan sifat zona 

 4.3.4 Analisa Kawasan/Kota dan Konteks Urban 

1. Tata Guna Lahan 

Berdasarkan RTRW Malang 2009-2029, lokasi tapak yang berada di Kecamatan 

Kedungkandang diperuntukkan untuk pendidikan. Di peta tata guna lahan, tapak berada 

disekitar kawasan permukiman, perdagangan dan jasa, serta ruang terbuka hijau. 

 

Gambar 4.62  Potongan Bagian Rencana Tata Guna Lahan Jl. Mayjend 

Sungkono Kedungkandang 

Dari hal tersebut, dengan bagian perdagangan terletak paling dekat dengan jalan ini 

berarti didekat jalan dikehendaki dengan sesuatu yang bersifat public dan lebih komersil, 

baru bagian tengah tapak karena akan sejajar dengan fungsi hunian maka zona semiprivate 

berada dibagian tengah tapak. Sedangkan bagian paling barat adalah Ruang Terbuka 

Hijau, hal ini mempunyai sifat yang lebih sunyi dan mempunyai potensi view yang bagus. 



94 

 

 

 

 

 

Gambar 4.63  Potensi View Bagus 

2. Bentuk dan massa bangunan sekitar 

Ketinggian bangunan sekitar rata-rata hanya 1 lantai, dominan non-vertikal building. 

Untuk skala kecil ada 2 lantai namun total ketinggian bangunan hanya 7-8 m. Untuk skala 

menengah 1 lantai seperti PT atau Balai Uji KIR, meskipun satu lantainya memiliki 

ketinggian >6m. Bangunan cenderung meluas horizontal. Mayoritas memiliki material 

yang polos, sederhana, atap limas/pelana.  

 

Gambar 4.64 Letak massa bangunan sekitar 
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Gambar 4.65  Tampak Depan Balai Uji KIR (A) 

 

Gambar 4.66  PT Zatadini (B) 

 

 

Gambar 4.67  Rumah Warga (C) 

Skyline pada tapak yang cenderung rendah ini dapat memberikan kesan eye catching atau 

centre poin terhadap bangunan tapak jika bangunan Islamic Centre dibuat tinggi. Namun 

akan memberikan dampak pada aliran angin yang ada pada sekitar. Jika bangunan dibuat 
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hampir sama ketinggiannya, maka akan terlihat selaras dan masih bisa memberikan ruang 

angin pada sekitar. 

3. Ruang Terbuka Hijau dan Signage 

Belum ada perancangan RTH yang tertata, tidak ada bangku jalan, tempat sampah, 

papan nama, melainkan hanya ada satu sinage . Lampu jalan hanya ada diseberang tapak. 

Tanaman alami disana juga belum tertata. Maka perlunya perancangan RTH yang cukup 

didalam tapak terutama terhadap penataan tanaman. 

 

Gambar 4.68 Signage dekat tapak 

 

4. Pedestrian ways, Activity Support, Preservasi 

Pedetrian ways berada di kanan dan kiri jalan. Lebar pedestrian ways sekitar 2m. 

Kondisi pedestrian ways  terbuat dari beton dan trdapat rumput liar pada celah-celah 

pedestrian. Activity support hanya lalu lalang kendaraan bermotor dan keberlangsungan 

PT Zatadini dan aktivitas warga, tidak ada kegiatan khusus disekitar. Untuk preservasi, 

juga tidak ditemui di dekat tapak. Maka nanti didalam tapak perlu adanya penghubung 

antara pedestrian way di jalan dengan pedestrian way di tapak. 

 4.3.5 Kondisi Karakteristik Tanah 

  Tapak memiliki kontur yang cenderung rata. Banyaknya tanaman yang hidup 

menunjukkan bahwa kondisi tanah tergolong tanah yang subur. Kondisi tanah juga 

memiliki karakeristik mudah mengalami penurunan tanah, dimana titik kedalaman air 
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sangat dalam yakni sekitar 145m. Jenis tanah pada wilayah Kedungkandang tergolong 

80% alluvial, dan 20% andosol yang liat berpasir. Permeabilitasnya pada tapak ini agak 

rendah dan tergolong mudah terkena erosi. Keadaan ini menunjukkan bahwa pentingnya 

pengoptimalan penyerapan air kedalam tanah dengan banyak vegetasi diatasnya, sehingga 

air tidak mengalir di permukaan dan menyebabkan erosi.  Maka dari itu, pondasi yang 

digunakan adalah pondasi pile karena ini termasuk jenis pondasi dalam. Penggunaan 

pondasi dalam seperti pondasi pile ini disebabkan pondasi dangkal tidak cocok diterapkan 

di tanah alluvial.  

Dari, beberapa hasil analisa tersebut, maka didapat tata massa baru yang meletakkan 

unsur-unsur tambahan kedalam tata massa sebelumnya sehingga mengalami sedikit 

perubahan.  

 

Gambar 4.69 Tata Massa setelah analisis sirkulasi dan Parkir 

Pada gambar, digambarkan tata parkir antara parkir utama dan tambahan, sirkulasi utama 

dan sirkulasi service, serta sirkulasi pejalan kaki. Untuk orientasi secara fungsi, masjid 

perlu diletakkan di posisi center yang bisa langsung terlihat dari main gate untuk 

memunculkan karakteristik Islamic Centre dan memberikan visual pada bangunan utama. 

Selain itu, masjid juga perlu menghadap kiblat yakni 25o ke arah barat laut, dengan 
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demikian pemisahan massa antara fungsi masjid dan perpustakaan perlu dipisahkan 

sehingga perpustakaan tetap pada semula. 

4.4 Prinsip ekologis 

 4.4.1 Analisis Iklim 

  Kedungkandang berada diwilayah Kota Malang. Malang merupakan salah satu 

kota di Negara Indonesia. Indonesia memiliki iklim tropis. Secara astronomis, Malang 

terletak di 8o LS, 112o BT. Ketinggian:  440 – 660 m diatas permukaan laut . 

Kelembaban sekitar 2000 – 3000 mm dan curah hujan rata-rata pertahun mencapai 

2.279 mm. Beriklim tropis dengan suhu rata-rata mencapai 24° C. Memiliki kecepatan 

angin sebesar 22- 27 knots dari arah timur (sumber: BMKG kota Malang). Dengan 

letak astronomi terletak di 8o LS membuat matahari lebih intens di utara dan tentu saja 

amengorbit dari Timur ke Barat. Untuk Angin, lebih ke arah tenggara dan barat laut 

dengan kurun waktu Oktober-April dan April-Oktober. 

  

 Gambar  4.70 Analisa Gerakan Angin Oktober-April 

  Pada bulan Oktober-April, angin bertiup dari barat laut-tenggara, utara-

tenggara, timur laut-tenggara. Angin yang datang sifatnya basah karena membawa 

uap air. 



99 

 

 

 

 

Gambar 4.71 Analisa Gerakan Angin April-Oktober 

  Pada bulan April-Oktober, angin bertiup dari arah tenggara-utara, tenggara-

timur laut, utara-timur laut. Sifat angin yang dibawa adalah kering. 

 

 4.4.1.1 Orientasi, Tata Massa, dan Bentuk Bangunan 

Sesuai dengan tinjauan pustaka yang ada, maka dhasilkan beberapa kriteria 

ekologis dalam iklim troips. Dimulai dari sesuatu yang makro, yakni mengenai konfigurasi 

antar bangunan, seperti yang tertera pada table berikut ini : 

Tabel 4.13 Ekologis berdasarkan iklim khusus tata massa bangunan 

No. Aspek Penerapan  Tujuan 

1. Orientasi Bangunan Membujur timur-barat (hadap 

ke utara/selatan) 

Meminimalisir radiasi 

matahari 

Tegak lurus dengan arah 

datang angin 

Memudahkan angina masuk 

2. Bentuk Bangunan Persegi  panjang Mengoptimalkan 

penggunaan ventilasi silang 

untuk arah gerak angin 

3.  Tata Massa 

Bangunan 

Memiliki jarak yang cukup 

antar bangunan 

Memeberi gerak pada angin 
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 Selain mengupayakan massa bangunan menjadi persegi panjang untuk memaksimalkan 

cross ventilation, dan memberikan jarak antar bangunan untuk gerak angin, Menaggapi dari 

kriteria orientasi, tata massa dan bentuk bangunan sekaligus maka dibuat 2 alternatif sebagai 

berikut :  

a. Alternatif 1 

 

Gambar4.72 Analisa tata massa terhadap Iklim Alternatif 1 

Alternatif 1 merupakan bangunan-bangunan yang mayoritas membujur dari barat-

timur, an cenderung menghadap ke arah utara-selatan, kecuali masjid karena tuntutan 

kiblat. Hal ini bisa berpengaruh pada panasa yang diterima dari pancaran snar radiasi 

matahari. Radiasi matarahari saat terbit dan tenggelam di sebelah timur dan barat, 

memiliki panas yang tinggi. Jika permukaan bangunan yang memanjang diarahkan ke 

utara-selatan, maka bagian yang terkena pancaran matahari adalah sisi yang terpendek, 

sehingga permukaan yang menerima radiasi panas tinggi pun tidak terlalu banyak/luas, 

dan hal ini dapat membantu mengantisipasi panas yang berefek pada suhu ruangan 

didalam. Pada intinya, dari segi pencahayaan matahari, alternatif 1 akan mencapai titik 

optimalnya. Selain matahari, orientasi bangunan juga memperhitungkan arah datang 

angin untuk kepentingan sirkulasi udara. Karena angin datang dari tenggara, dan 

orientasi yang baik adalah 90o  dari arah datah angin, maka orientasi membujur pada 

alternatif 1 ini kurang optimal karena tidak menyiku dengan arah datangnya angin.  
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b. Alternatif 2 

 

 

Gambar 4.73 Analisa tata massa terhadap Iklim Alternatif 2 

Untuk di alternative 2, bangunan diupayakan membujur menyiku dengan arah datang angin 

sehingga sirkulasi udara dapat dioptimalkan. Namun dengan orientasi ini, kurang 

menguntungkan dibagian terkena pancaran radiasi matahari. Dengan orientasi ini, permukaan 

yang terkena radiasi langsung lebih luas dan lebih besar sehingga tingkatan panas juga lebih 

tinggi.  

Tabel 4.14 Analisis tata massa terhadap iklim 

No. Analisis A Analisis B 

1. Tata massa diberi jarak untuk aliran 

angin, diupayakan bentuk persegi 

panjang untuk memudahkan cross 

ventilation 

Tata massa diberi jarak untuk aliran 

angin, diupayakan bentuk persegi 

panjang untuk memudahkan cross 

ventilation 

2. Minimalisir panas yang tinggi Optimalisasi masuknya udara untuk 

kelancaran sirkulasi 

3. Optimalisasi sirkulasi udara kurang Minimalisir panas rendah 

Sintesa Karena arah gerakmatahari dianggap lebih mutlak, maka alternatif 1 lebih 

diuntungkan, karena untuk orientasi angin bisa diantasipasi dengan bentuk 

dinding bangunan yang bisa diarahkan menyiku ke arah datang angin tanpa 

mengubah orientasi bangunan untuk tetap membujur ke barat-timur. 
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4.4.1.2 Bukaan 

Tabel 4.15 Kriteria Bukaan Ekologis 

4. Besaran bukaan Besar kecil disesuaikan dengan 

kecepatan yang ingin 

diharapkan 

Sesuai dengan katifitas dan 

kebutuhan udara pada 

aktifitas manusia yang 

dilakukan 

  Memperbesar bukaan  Untuk mengurangi efek silau 

5. Posisi Bukaan Ventilasi silang Mengoptimalkan pergerakan 

angin dalam ruang 

  Pada lantai bertingkat, outlet 

lebih cenderung diatas 

Prinsip gerak angin yang 

pada lantai tingkat akan 

bergerak keatas 

  Memberhatikan ketinggiannya 

berdarkan sasaran terhadp arah 

gerak angin ke skala manusia 

Untuk menyesuaikan arah 

gerak angin sesuai 

kebutuhannya. 

  Perbanyak di utara dan selatan Menghindari radiasi panas 

berlebih 

6. Elemen Bukaan Memprediksi arah gerakan 

angin berdasar bentuk elemen 

yang mengikuti 

Gerakan angin tepat sasaran 

sesuai kebutuhan 

  Pemberian sirip Mengurangi efek silau 

 

1. Besar Bukaan 

Sesuai dengan SNI 03-6572-2001 tentang standar ventilasi, disebutkan bahwa kebutuhan 

ventilasi alami itu tidak kurang dari 5% untuk bangunan kelas 1,2,3 dan 4, serta tidak 

kurang dari 10% untuk bngunan kelas 5,6,7,8 dan 9. Berikut penjelasan masing-masing 

kelas bangunan yang bersumber dari kepmen no. 10/KTPS/2000  

1. Bangunan Kelas 1 : Bangunan hunian tunggal tidak lebih dari 300 m2 

2. Bangunan Kelas 2 : Bangunan hunian 2 unit atau lebih yang tempat tinggal terpisah 

3. Bangunan Kelas 3 : bangunan hunian sementara atau bertempat ama untuk orang-orang 

yang tidak berhubungan 

4. Bangunan Kelas 4 : bangunan hunian campuran 

5. Bangunan Kelas 5 : bangunan kantor 

6. Bangunan Kelas 6 : bangunan perdagangan 

7. Bangunan Kelas 7 : bangunan peyimpanan/gudang 

8. Bangunan Kelas 8 : bangunan laboratorium/industri/pabrik 
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9. Bangunan Kelas 9 : bangunan pertemuan, bangunan peribadatan, sekolah, 

laboratorium/sejenis, bangunan kesehatan 

Maka dari itu, dapat dihasilkan analisis berikut : 

Tabel 4.16 Analisis dan Sintesa Luas Bukaan 

N

o. 

Nam

a 

Mas

sa 

Nama 

Fungsi 

Ruanga

n 

Kela

s 

Ban

guna

n 

Mini

mal 

luasan 

bukaa

n 

Luas 

Rua

ngan 

(m2) 

Minima

l luas 

bukaan 

(m2) Dimens

i (m) 

Pener

apan 

(Luas 

Bukaa

n) m2 

Ju

ml

ah 

Bu

kaa

n 

Tota

l 

1 
Mas

sa A 
Masjid 9 10% 3000 300 

3,69x1

2 44,28 7 

309,

96 

  

T. 

wudu 

wanita  

10% 16,7 1,67 

0,8x1,2 0,96 2 1,92 

 
 

Toilet 

Wanita 
 10% 2 0,2 

0,2x0,5 0,1 2 0,2 

 
 

Difable 

wanita 
 10% 3,42 0,342 

0,6x0,3 0,18 2 0,36 

 

 

T. 

wudu 

pria 

 10% 16,7 1,67 

0,8x1,2 0,96 2 1,92 

 
 

Toilet 

pria 
 10% 2 1,67 

0,2x0,5 0,1 2 0,2 

 
 

Difable 

pria 
 10% 3,42 0,342 

0,6x0,3 0,18 2 0,36 

  Menara 9 10% 34,3 3,43 0,6x1,2 0,72 5 3,6 

 

Tem

pat 

Peni

tipan 

Ana

k 

R, 

srbagun

a 

3 5% 34 1,7 

0,4x1,2 0,48 4 1,92 

  UKS  5% 8,2 0,41 0,7x0,3 0,21 2 0,42 

  Dapur  5% 12,3 0,615 0,8x0,4 0,32 2 0,64 

  KM  5% 3,5 0,175 0,6x0,3 0,18 1 0,18 

  
Tempat 

Cuci 
 5% 3,5 0,175 

0,6x0,3 0,18 1 0,18 

  

R. 

adminis

trasi 

 5% 7 0,35 

0,3x0,6 0,18 2 0,36 
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N

o. 

Nam

a 

Mas

sa 

Nama 

Fungsi 

Ruanga

n 

Kela

s 

Ban

guna

n 

Mini

mal 

luasan 

bukaa

n 

Luas 

Rua

ngan 

(m2) 

Minima

l luas 

bukaan 

(m2) Dimens

i (m) 

Pener

apan 

(Luas 

Bukaa

n) m2 

Ju

ml

ah 

Bu

kaa

n 

Tota

l 

 

Perp

usta

kaan  

9 10%  0 

   0 

  
Ruang 

Baca 
 10% 468 46,8 

3,4x1 3,4 14 47,6 

  

Ruang 

Baca 

anak 

 10% 
90,7

5 
9,075 

3x1 3 3 9 

  
Kantor 

Guru  
10% 56,9 5,69 

1,5x1 1,5 4 6 

  Loker  10% 145 14,5 1x1 1 15 15 

  
Ruang 

Kelas 
9 10% 64 6,4 

1,6x1 1,6 4 6,4 

  
fotokop

i 
 10% 81 8,1 

7x1 dan 

1,1x1 8,1 1 8,1 

  
Laborat

orium 
9 10% 90,3 9,03 

1,5x1 1,5 6 9 

  LPQ 
5 & 

9 
10%  0 

   0 

2 
Mas

sa B 

Gedung 

serbagu

na 

9 10% 2511 251,1 6,44x1 6,44 

39 

251,

16 

  
Auditor

ium 
9 10% 293 29,3 

5,2x3 ; 

3x1,4 ; 

4,8x1 29,2 1 29,2 

  Foyer 9 10% 629 62,9 32x1 32 2 64 

  

Ruang 

Pertem

uan 

9 10% 
191,

3 
19,13 

3,5x1,5 

; 4,8x1 ; 

1,4x0,8 21,2 1 21,2 

3 
Mas

sa C 

Sarana 

Olahrag

a 

9 10%  0 

   0 

  
R. 

Ganti 
 10% 33 3,3 

1,2x1 1,2 3 3,6 

  R. P3k  10% 13,8 1,38 0,9x0,5 0,45 3 1,35 
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N

o. 

Nam

a 

Mas

sa 

Nama 

Fungsi 

Ruanga

n 

Kela

s 

Ban

guna

n 

Mini

mal 

luasan 

bukaa

n 

Luas 

Rua

ngan 

(m2) 

Minima

l luas 

bukaan 

(m2) Dimens

i (m) 

Pener

apan 

(Luas 

Bukaa

n) m2 

Ju

ml

ah 

Bu

kaa

n 

Tota

l 

  

Gudang 

Kebersi

han 

 10% 18,6 1,86 

1x0,9 0,9 2 1,8 

  

Gudang 

alat 

olahrag

a 

 10% 47 4,7 

1,2x2 2,4 2 4,8 

  
R. 

Kelola 
 10% 6,7 0,67 

0,6x0,6 0,36 2 0,72 

  
R.admi

nistrasi 
 10% 8,1 0,81 

0,6x0,7 0,42 2 0,84 

  

Area 

lapanga

n 

 10% 1811 181,8 

1,2x1,3 1,56 

11

7 

182.

52 

4 
Mas

sa D 
Stand 6 10%  0 

   0 

  Stand  10% 18,6 1,86 0,9x0,5 0,45 4 1,8 

  
Loadin

g dock 
 10% 31,6 3,16 

0,6x3 1,8 2 3,6 

5 
Mas

sa E 
kantor 5 10% 24 2,4 

0,6x1 0,6 4 2,4 

6 
Mas

sa F 
klinik 9 10%  0 

   0 

  
R. 

tunggu 
 10%  0 

   0 

  

R. 

pendaft

aran 

 10% 46 4,6 

4,6x1 4,6 1 4,6 

  

R. 

Konsult

asi 

 10% 46 4,6 

1,2x1 1,2 4 4,8 

  Toilet  10% 3,5 0,35 0,6x0,3 0,18 2 0,36 

  

R. 

Pojok 

Asi 

 10% 14 1,4 

1x0,7 0,7 2 1,4 
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N

o. 

Nam

a 

Mas

sa 

Nama 

Fungsi 

Ruanga

n 

Kela

s 

Ban

guna

n 

Mini

mal 

luasan 

bukaa

n 

Luas 

Rua

ngan 

(m2) 

Minima

l luas 

bukaan 

(m2) Dimens

i (m) 

Pener

apan 

(Luas 

Bukaa

n) m2 

Ju

ml

ah 

Bu

kaa

n 

Tota

l 

  

R. 

Admini

strasi 

 10% 9,6 0,96 

0,6x1,2 0,72 2 1,44 

  Koridor  10% 80 8 0,5x1,6 0,8 10 8 

  

Ruang 

Tindak

an 

 10% 14,9 1,49 

1,2x0,6 0,72 2 1,44 

7 
Mas

sa G 

Rumah 

Imam 
1 5%  0 

   0 

  
Ruang 

Tamu 
 5% 18,7 0,935 

0,4x0,6 0,24 4 0,96 

  Kamar  5% 8,1 0,405 0,3x0,5 0,15 3 0,45 

  Dapur  5% 11 0,55 0,2x0,7 0,14 4 0,56 

  
Tempat 

Makan 
 5% 11 0,55 

0,2x0,7 0,14 4 0,56 

  Toilet  5% 2 0,1 0,2x0,6 0,12 1 0,12 

  
R. 

Jemur 
 5% 6,7 0,335 

0,8x0,4 0,32 1 0,32 

  
Ruang 

Belajar 
 5% 5,2 0,26 

1,4x0,4 0,56 1 0,56 

8 
Mas

sa H 
TK 9 10%  0 

   0 

  Kelas  10% 26,3 2,63 1,3x1 1,3 2 2,6 

    10% 34 3,4 1,7x1 1,7 2 3,4 

9 
Mas

sa I 

Asrama

/ guest 

house 

2 5%  0 

   0 

  
Kamar 

asrama 
 5% 9,6 0,48 

0,25x1 0,25 2 0,5 

  

Tempat 

makan  5% 
260 13 

1,8x0,6 1,08 12 

12,9

6 

  Pantry  5% 5 0,25 0,2x0,6 0,12 2 0,24 

  Dapur  5% 8 0,4 0,3x0,7 0,21 2 0,42 

  Foyer  5% 157 7,85 1x1,3 1,3 6 7,8 
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N

o. 

Nam

a 

Mas

sa 

Nama 

Fungsi 

Ruanga

n 

Kela

s 

Ban

guna

n 

Mini

mal 

luasan 

bukaa

n 

Luas 

Rua

ngan 

(m2) 

Minima

l luas 

bukaan 

(m2) Dimens

i (m) 

Pener

apan 

(Luas 

Bukaa

n) m2 

Ju

ml

ah 

Bu

kaa

n 

Tota

l 

  

Kamar 

guest 

house  5% 

20 1 

0,5x1 0,5 2 1 

  

Lobi 

guest 

house  5% 

26 1,3 

0,4x0,9 0,36 4 1,44 

  

KM 

guest 

house  5% 

2,5 0,125 

0,6x0,2 0,12 1 0,12 

 

 

2. Posisi dan Elemen Bukaan 

Karena sumber angin berasal dari tenggara dan barat daya, maka bukaan akan 

diposisikan pada dinding ruangan sebelah tenggara dan barat daya. Jika suatu ruangan 

sebelah barat daya maupun tenggaranya terhalang atau tertutupi ruangan lain, maka 

memanfaatkan dinding area lainnya. Selain itu, jika tenggara dan barat daya dari ruangan 

toilet/dapur/tempat cuci mengarah keruangan lain ataupun koridor, maka bukaan 

dipindahkan kea rah yang menuju ke area luar.  

Elemen bukaan ini adalah berupa shading device agar sinar matahari yang masusk 

kedalam bangunan bisa dioptimalkan. Dioptimalkan disini berarti memasukkan cahaya 

matahari yang bisa membantu kenyamanan visual manusia dalam beraktifitas didalam 

ruangan dengan memnimalisir radiasi panas yang menyertainya sehingga ruangan tetap 

terang dengan usaha mencapai kenyamanan thermal optimal.  



108 

 

 

 

 

 

Gambar 4.74 Analisis sudut bayang horisontal 
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Gambar 4.75 Analisis sudut bayang vertikal 

Dari data analisis sudut datang tersebut, maka diperoleh data sebagai berikut : 

Tabel 4.17 Analisis Sintesa Sudut Datang Matahari 

 09.00 12.00 15.00 

SBH SBV SBH SBV SBH SBV 

Juni 54O 45 O -3 O -1 O -56 O -42 O 

September 82 O 48 O -27 O -4 O -84 O -42 O 

Desember 102 O 50 O -172 O -3 O -115 O -45 O 
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Dimana tanda (-) pada SBH itu berarti matahari sedang arah cahayanya datang dari sisi Barat 

dengan titik 0 O adalah utara. Untuk tanda (-) pada SBV menandakan arah daatangnya dari 

sisi Barat, dengan titik 0 O adalah sisi mendatar sebagai garis tanah yang ditapaki bangunan 

yang melintang dari timur-barat. 

Untuk menentukan jenis shading, berikut ada macam-macam jenis shading yang 

disebutkan Egan (1975) dalam Talarosha (2005) 

 

Gambar 4.76 Jenis Shading 

Karena, posisi bukaan yang digunakan pada konsep Islamic Centre ini adalah bukaan 

yang diletakkan menghadap arah utara dan selatan, maka yang digunakan jenis shadingnya 

adalah Cantilever (Overhang) dan Louver Overhang (Horizontal). 

Tabel 4.18 Jenis Shading dan Koefisiennya 

No. Jenis Shading Shading Coefficient 

1. Cantilever (Overhang) 0.25 

2. Louver Overhang (Horizontal) 0.20 

3. Panels (Awning) 0.15 

4. Horizontal Louvre Screen 0.6-0.1 

5. Egg Crate (Kombinasi Horisontal dan 

Vertikal) 

0.10 

6. Vertical Louvre 0.3 

 

Jika karena ada alasan konfigurasi ruang, atau tuntutan untuk mencapai batas minimal 

luasan bukaan dan tidak memungkinkan hanya meletakkan bukaan pada utara selatan saja, 

melainkan juga pada timur dan barat, maka dengan dasaran shading coefficient ini 

digunakan shading horizontal louvre skin karena memiliki potensi shading coeffient 

paling besar yakni 0.6. 
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Penentuan dimensi shading, dengan melihat posisi dari bukaan, setelah itu diketahui 

SBH yang berpengaruh adalah pada bulan dan jam berapa. Setelah ditentukan waktu yang 

berpengaruh terhadap datangnya matahari ke arah bukaan tersebut, baru menggunakan 

SBV pada waktu yang berpengaruh tersebut untuk menentukan tata dan dimensi 

shadingnya. 

Tabel 4.19 Analisis dan Sintesa Dimensi Shading 

Ruang 

Dimen

si 

Bukaa

n 

Letak 

Buka

an 

Jenis 

Shadin

g 

Waktu 

Potensi 

terkena 

matahar

i 

SBH 

terbesar 

SBV 

terkec

il 

Dimensi 

Shading 

Horizontal 

Shad

ing 

Vert

ikal 

Massa A 

Masji

d 

3,69x1

2           

Tritisan 

lebar 4,5m 

 

T. 

wudu 

wanit

a 

0,8x1,

2 

Barat 

Daya 

Cantile

ver Juni 

54,(-)3,(-

)56 42 0,8x1,2 

 

    

Barat 

Laut Louvre 15.00 

(-)56, (-

)84,  42 0,8x1,2 

 

Toilet 

Wanit

a 

0,2x0,

5 -           

 

Difabl

e 

wanit

a 

0,6x0,

3 -           

 

T. 

wudu 

pria 

0,8x1,

2 

Barat 

Laut 

Cantile

ver 15.00 

(-)56, (-

)84,  42 0,8x1,2 

 

Toilet 

pria 

0,2x0,

5 -           

 

Difabl

e pria 

0,6x0,

3 -           

 

Menar

a 

0,6x1,

2 

Timu

r Laut 

Cantile

ver-

Louvre 

screen 

Juni 

sept 

09.00 54, 82 45 0,6x1,2 

 

    

Teng

gara 

Cantile

ver 09.00 

82 dan 

102 45 0,6x1,2 
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Ruang 

Dimen

si 

Bukaa

n 

Letak 

Buka

an 

Jenis 

Shadin

g 

Waktu 

Potensi 

terkena 

matahar

i 

SBH 

terbesar 

SBV 

terkec

il 

Dimensi 

Shading 

Horizontal 

Shad

ing 

Vert

ikal 

Tempat Penitipan Anak 

R, 

srbag

una 

0,4x1,

2 

Teng

gara 

Cantile

ver 09.00 

82 dan 

102 45 0,4x1,2 

 

UKS 

0,7x0,

3             

 

Dapur 

0,8x0,

4 

Barat 

Daya 

Cantile

ver-

Louvre 

screen Juni 

54,(-)3,(-

)56 42 0,8x0,4 

 

KM 

0,6x0,

3             

 

Temp

at 

Cuci 

0,6x0,

3             

 

R. 

admin

istrasi 

0,3x0,

6 

Teng

gara 

Cantile

ver 09.00 

82 dan 

102 45 0,3x0,6 

 

Perpustakaan 

Ruang 

Baca 1,7x2 

Teng

gara 

Cantile

ver 09.00 

82 dan 

102 45 2x2 

 

Ruang 

Baca 

anak 3x1 

Teng

gara 

Cantile

ver 09.00 

82  dan 

102 45 3x (1x1) 

 

Kanto

r Guru 1,5x1             

 

Loker 1x1 

Selata

n 

Cantile

ver 

Sept 

des 

09.00, 

sept des 

15.00 

82,102,-

84,-115 -42 1,3x1 

 

    Utara 

Cantile

ver 

Juni 

sept 

09.00,1

5.00 

54,82,-

56,-54 42,-42 1,3x1 
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Ruang 

Dimen

si 

Bukaa

n 

Letak 

Buka

an 

Jenis 

Shadin

g 

Waktu 

Potensi 

terkena 

matahar

i 

SBH 

terbesar 

SBV 

terkec

il 

Dimensi 

Shading 

Horizontal 

Shad

ing 

Vert

ikal 

Ruang 

Kelas 1,6x1 

Teng

gara-

Timu

r 

Cantile

ver-

Louvre 

screen 09.00 

82  dan 

102 45 1,4x1 

 

    Utara 

Cantile

ver 

Juni 

Sept 

15.00 

56 dan 84 

(-) -42   

 

fotoko

pi 

7x1 

dan 

1,1x1 -           

 

Labor

atoriu

m 1,5x1 -           

 

LPQ 1,6x1 

Teng

gara-

Timu

r 

Cantile

ver-

Louvre 

screen 09.00 

82  dan 

102 45 1,4x1 

2x(1

,6x0,

7) 

 

Massa B 

Gedu

ng 

serbag

una 

4,6x1,

4 

Teng

gara-

Timu

r 

Cantile

ver 09.00 

82  dan 

102 45 5(1,1x1,4) 

 

    

Barat 

Daya 

Cantile

ver 15.00 

56 dan 84 

(-) 42 5(1,1x1,4) 

 

Audit

orium 

5,2x3 ; 

3x1,4 ; 

4,8x1 

Utara

-

Barat 

Daya-

Barat 

Cantile

ver dan 

Louvre 

screen 

Juni 

Sept 

15.00 

56 dan 84 

(-) 42 5(0,9x3) 

 

Foyer 32x1 -           

 

Ruang 

Perte

muan 

3,5x1,

5 ; 

4,8x1 ; 

1,4x0,

8 

Teng

gara 

Cantile

ver 

sept des 

09.00 82,102 48 4(1x1,5) 
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Ruang 

Dimen

si 

Bukaa

n 

Letak 

Buka

an 

Jenis 

Shadin

g 

Waktu 

Potensi 

terkena 

matahar

i 

SBH 

terbesar 

SBV 

terkec

il 

Dimensi 

Shading 

Horizontal 

Shad

ing 

Vert

ikal 

Massa C 

Saran

a 

Olahr

aga 0             

 

R. 

Ganti 1,2x1 Barat 

Louvre 

screen 15.00 

56, 54, 

115 (-) 42 2(1x0,6) 

 

R. 

P3k 

0,9x0,

5 Barat 

Louvre 

screen 15.00 

56, 54, 

115 (-) 42 0,3x0,5 

 

Guda

ng 

Keber

sihan 1x0,9 Barat Louvre 15.00 

56,84,11

5 42 0,3x0,1 

 

Guda

ng alat 

olahra

ga 1,2x2 Utara 

Cantile

ver 

Juni 

sept 

09.00,1

5.00 

54,82,-

56,-54 42,-42 3(1,2x1,2) 

 

R. 

Kelol

a 

0,6x0,

6 Barat 

Louvre 

screen 15.00 

56, 54, 

115 (-) 42 0,3x0,6 

 

R.adm

inistra

si 

0,6x0,

7 Barat 

Louvre 

screen 15.00 

56, 54, 

115 (-) 42 0,3x0,6 

 

Area 

lapan

gan 

1,2x1,

3 Utara 

Cantile

ver 

Juni 

sept 

09.00,1

5.00 

54,82,-

56,-54 42,-42 

Plafon 

teras lebar 

5m 

 

    

Selata

n 

Cantile

ver 

Sept 

des 

09.00, 

sept des 

15.00 

82,102,-

84,-115 -42 

Shading 

lebar 

2m,lebiha

n samping 

30cm 

 

Massa D 

Stand 

0,9x0,

5 

Teng

gara-

Timu

r 

Cantile

ver-

Louvre 

screen 

Desem

ber 

102, (-) 

115, (-

)172 45 0,5x0,5 

0,9x

0,5 

 

  

0,9x0,

5 Utara 

Cantile

ver 

Desem

ber 

54,82,-

56,-54 42,-42 0,5x0,5 
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Ruang 

Dimen

si 

Bukaa

n 

Letak 

Buka

an 

Jenis 

Shadin

g 

Waktu 

Potensi 

terkena 

matahar

i 

SBH 

terbesar 

SBV 

terkec

il 

Dimensi 

Shading 

Horizontal 

Shad

ing 

Vert

ikal 

Stand 

0,9x0,

5 

Utara

-

Barat 

Daya 

Cantile

ver-

Louvre 

screen 

Juni 

sept 

15.00 

(-)56, (-

)84 42 0,5x0,5 

2,5x

0,5 

(kare

na 

terla

lu 

panj

ang 

mak

a 

mem

akai 

kisi 

kisi 

gree

nwal

l 

dide

pann

ya) 

 

  

0,9x0,

6 

Selata

n 

Cantile

ver 

Sept 

des 

09.00, 

sept des 

15.00 

82,102,-

84,-115 -42 0,5x0,5 

 

Loadi

ng 

dock 

0,6x2,

7 Utara 

Cantile

ver 

Juni 

sept 

54. (-)56, 

82, (-)84 42   

0,2x

2,7 

 

Massa E 

kantor 0,6x1 

Teng

gara-

Barat  

Cantile

ver 

Desem

ber 

102, (-

)172,115 45 1x0,6 

 

    

Barat 

Daya-

Utara 

Cantile

ver Juni 

54,(-)3,(-

)56 42 1x0,6 
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Ruang 

Dimen

si 

Bukaa

n 

Letak 

Buka

an 

Jenis 

Shadin

g 

Waktu 

Potensi 

terkena 

matahar

i 

SBH 

terbesar 

SBV 

terkec

il 

Dimensi 

Shading 

Horizontal 

Shad

ing 

Vert

ikal 

Massa F 

R. 

tungg

u 

1,6x0,

5 

Selata

n 

Cantile

ver 

Sept 

des 

09.00, 

sept des 

15.00 

82,102,-

84,-115 -42 1,6x0,5 

 

R. 

penda

ftaran 4,6x1 Utara 

Cantile

ver 

Juni 

sept 

54. (-)56, 

82, (-)84 42 1,2x0,6 

 

R. 

Konsu

ltasi 1,2x1 Utara 

Cantile

ver 

Juni 

sept 

54. (-)56, 

82, (-)84 42 1,2x1 

 

Toilet 

0,6x0,

3 -           

 

R. 

Pojok 

Asi 1x0,7 Utara 

Cantile

ver 

Juni 

sept 

54. (-)56, 

82, (-)84 42 1x0,7 

 

R. 

Admi

nistras

i 

0,6x1,

2 Barat 

Louvre 

screen 15.00 

(-)56,(-) 

84, (-

)115   Louvre 

 

Korid

or 

0,5x1,

6 -           

 

Ruang 

Tinda

kan 

1,2x0,

6 Utara 

Cantile

ver 

Juni 

sept 

54. (-)56, 

82, (-)84 42 1,2x0,6 

 

Massa G 

Ruang 

Tamu 

0,4x0,

6 Utara 

Cantile

ver 

Juni 

sept 

54. (-)56, 

82, (-)84 42 0,6x0,4 

 

Kama

r 

0,3x0,

5 

Teng

gara-

Barat  

Cantile

ver 

Desem

ber 

102, (-

)172,115 45 0,3x0,5 

 

Dapur 

0,2x0,

7 Utara 

Cantile

ver 

Juni 

sept 

54. (-)56, 

82, (-)84 42 0,2x0,7 

 

Temp

at 

Maka

n 

0,2x0,

7 Utara 

Cantile

ver 

Juni 

sept 

54. (-)56, 

82, (-)84 42 0,2x0,7 

 

Toilet 

0,2x0,

6 -           
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Ruang 

Dimen

si 

Bukaa

n 

Letak 

Buka

an 

Jenis 

Shadin

g 

Waktu 

Potensi 

terkena 

matahar

i 

SBH 

terbesar 

SBV 

terkec

il 

Dimensi 

Shading 

Horizontal 

Shad

ing 

Vert

ikal 

R. 

Jemur 

0,8x0,

4 -           

 

Ruang 

Belaja

r 

1,4x0,

4 

Barat 

Laut 

Cantile

ver 15.00 

(-)56, (-

)84, (-

)115 42 2(0,7x0,4) 

 

Massa H 

R. 

Guru 1,3x1 

Barat 

Daya 

Cantile

ver-

Louvre 

screen Juni 

54,(-)3,(-

)56 42 1,7x1 

 

R. 

Guru 

1,1x0,

6 utara 

Cantile

ver 

Juni 

sept 

54. (-)56, 

82, (-)84 42 2(0,6x0,6) 

 

Kelas 

1,5x0,

6 

Selata

n 

Cantile

ver 

Sept 

des 

09.00, 

sept des 

15.00 

82,102,-

84,-115 -42 

3(0,6x0,58

) 

 

Kelas 1,7x1 

Teng

gara 

Cantile

ver 

Desem

ber 

102, (-

)172,115 45 1,7x1 

Suda

h 

terha

lang 

dind

ing 

sebe

lahn

ya 

 

Kelas 

1,5x0,

6 Utara 

Cantile

ver 

Juni 

sept 

54. (-)56, 

82, (-)84 42 

3(0,6x0,58

) 

 

Kelas 1,7x1 

Barat 

Daya 

Cantile

ver-

Louvre 

screen Juni 

54,(-)3,(-

)56 42 1,7x1 

 

Kelas 

1,1x0,

6 

Timu

r 

Louvre 

screen 09.00 

54, 82, 

102 45 Louvre 
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Ruang 

Dimen

si 

Bukaa

n 

Letak 

Buka

an 

Jenis 

Shadin

g 

Waktu 

Potensi 

terkena 

matahar

i 

SBH 

terbesar 

SBV 

terkec

il 

Dimensi 

Shading 

Horizontal 

Shad

ing 

Vert

ikal 

Massa I 

Kama

r 

asram

a 0,25x1 

Teng

gara 

Cantile

ver-

Louvre 

screen 

Desem

ber 102 45 1x0,25 

1x0,

25 

 

  0,25x1 

Timu

r laut 

Cantile

ver-

Louvre 

screen 

Juni 

sept 

09.00 54, 82 45 1x0,25 

1x0,

25 

 

Temp

at 

maka

n 

1,8x0,

6 

Teng

gara 

Cantile

ver 

Desem

ber 102 45 2(0,9x0,6) 

 

    

Barat 

Laut 

Cantile

ver 15.00 

(-)56, (-

)84, (-

)115 42 2(0,9x0,6) 

 

Pantry 

0,2x0,

6 Utara 

Cantile

ver 

Juni 

sept 

54. (-)56, 

82, (-)84 42 0,6x0,2 

 

Dapur 

0,3x0,

7 Utara 

Cantile

ver 

Juni 

sept 

54. (-)56, 

82, (-)84 42 0,7x0,3 

 

Foyer 1x1,3              

Kama

r guest 

house 0,5x1 

Selata

n 

Cantile

ver 

Sept 

des 

09.00, 

sept des 

15.00 

82,102,-

84,-115 -42 1x0,5 

 

Lobi 

guest 

house 

0,4x0,

9 Utara 

Cantile

ver 

Juni 

sept 

54. (-)56, 

82, (-)84 42 

Plafon 

teras lebar 

2m 

 

KM 

guest 

house 

0,6x0,

2 -           
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Berikut adalah gambaran mengenai posisi dan besaran dari bukaan yang sudah direncanakan 

sesuai standar dan prinsip ekologis.  

a. Masjid 

         

 Gambar 4.77 Bukaan pada Masjid 

Pada masjid di area shalat, menggunakan bukaan dengan pattern geometric islamic 

yang tersebar disisi utara dan selatan hingga mencapai luasan bukaan minimal 10%, 

letak yang berhadpan akan memudahkan sirkulasi udara didalamnya.  

b. Perpustakaan 

 

Gambar 4.78 Bukaan Pada Perpustakaan 
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Bagian selatan menjadi posos dominan bukaan dengan menyesuaikan arah datang angin yakni 

tenggara, hal ini terpikirkan desain zigzag atau bergerigi untuk mempertahankan orientasi 

bangunan yang membujur timur-barat namun dapat menangkap angin dengan optimal dengan 

menempatkan bukaan menyiku dengan arah datang angin. Bagian tengah bangunan diberi 

space untuk void dikarenakan banyaknya program ruang dalam satu perpustakaan, sehingga 

untuk memudahkan sirkulasi udara. 

c. Gedung Pertemuan 

 

 

Gambar 4.79  Bukaan Pada Gedung Pertemuan 

Ruang Serbaguna (luasan paling besar) menggunakan cross ventilation yang sesuai 

yakni berhadapan. Pada gedung pertemuan ini, pada ruang pertemuan (luasan paling 

kecil) dan ruang auditorium tidak secara langsung bukaannya saling berhadapan. 

Dikarenakan angin bergerak dari tenggara, maka bukaan dinding menyesuaikan, 

sedangkan dinding yang berhadapan dengan bukaan sebagai dinding yang seharusnya 

diberi bukaan, tidak dapat ditepatkan bukaan lainnya karena dinding  tersebut adalah 

dinding pembatas antara kedua ruangan tersebut. Oleh karena itu, bukaan diarahkan ke 

foyer, sehingga aliran angin dari tenggara, akan bisa menggunakan bukaan yang ke 

foyer menjadi outletnya. Sedangkan foyer sudah difasilitasi bukaan terbuka sehingga 

udara bisa masuk dan mengalir ke ruang pertemuan dan dikeluarkan ke tenggara pada 

waktu bulan Oktober-April. Begitu juga dengan ruang auditorium, jika pada bula April-

Oktober, angin tenggara akan masuk ke foyer dan bisa mengalir ke ruang auditorium. 
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d. Sarana Olahraga 

 

 

Gambar 4.80 Bukaan Pada Sarana Olahraga  

Untuk sarana olahraga, juga menggunakan prinsip dinding menyiku ke arah datangnya 

angin. Beberapa bukaan ada yang diletakkan pada sisi Barat dan Timur, dikarenakan 

sisi Utara/Selatan merupakan dinding yang berbatasan dengan ruangan lain sehingga 

tidak memungkinkan meletakkan bukaan dikarenakan kepentingan 

visual/privasi/sumber udara.  
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e. Stand 

  

Gambar 4.81 Bukaan Pada Stand 

Untuk stand, menggunakan sirkulasi linier, sehingga bagian sirkulasi tengah dibuat 

tidak beratap dan membuat jarak yang cukup selain untuk sirkulasi juga untuk 

memudahkan sirkulasi udara masuk ke tengah bangunan yang kemudian membantu 

mendistribusikan udara ke masing-masing sisi bangunan. Bagian dinding masing-

masing stand dibuat menyiku dengan arah datang angin. Bukaan agar mendapatkan 

prinsip cross ventilation, selain diletakkan menyiku dengan arah datang angin, juga 

diletakkan dinding yang menghadap ke sirkulasi utama dikarenakan sumber udara 

memungkinkan bisa disitribusikan dari atau ke area tersebut. Dibagian  utara, pada 

stand, akibat pengaruh sudut vertikal mauput sudut horisontal sinar datang matahari, 

elemen shading device yang dibutuhkan terlalu panjang,sedangkan terdapat teras yang 

mengelilingi bangunan sebagai sirkulasi tambahan dan insulasi panas, maka hal inibisa 

mengganggu sirkulasi. Untuk itu dibagian utara hingga ke barat laut dipasang kisi-kisi 

kayu dan beberapa tanaman gantung untuk meminimalisir datangnya sinar matahari 

langsung, sehingga bukaan dapat mengoptimalkan sirkulasi angin tanpa menerima 

sinar matahari secara langsung karena sudah terminimalisir dengan kisi-kisi tersebut.  

f. Kantor 

 

Gambar 4.82 Bukaan Pada Kantor 
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Orientasi kantor yang menghadap tenggara untuk 90o dengan arah datang angin, 

membuat dinding kantor tidak perlu dibuat bergerigi untuk meletakkan bukaannya. 

Bukaan saling berhadapan antara bukaanyang menghadap tenggara dan bukaan yang 

menghadap barat laut. 

g. Klinik 

 

Gambar 4.83 Bukaan Pada Klinik 

Klinik memaksimalkan bukaan disetiap ruangan dengan cross ventilation dan besaran 

sesuai batas standar minimal. 

 

 

 

 

 

 



124 

 

 

 

h. Rumah Imam 

 

Gambar 4.84  Bukaan Pada Rumah Imam 

Rumah Imam sama dengan yang lainnya, yang berbeda adalah pengubahan void antara 

ruang tamu, ruang makan, dan koridor utama untuk memberikan jalan udara supaya 

bisa terdistribusi menyeluruh ke seluruh bagian ruangan. 

i. TK 

 

Gambar 4.85  Bukaan Pada TK 

Orientasi Bangunan TK menyiku dengan arah datang angin. Pada ruangan yang ada di 

TK, untuk mencapai cross ventilation, terdapat dinding pembatas antar uangan, 

sehingga bukaan harus diletakkan sisi timur dan barat agar dapat mendapatkan sumber 
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udara/angin, dan untuk mengoptimalkan smaka posisi jendela diupayakan membentuk 

sudut 90o dengan arah datang angin. 

j. Asrama 

 

Gambar 4.86  Bukaan Pada Asrama 

Pada asrama, diterapkan void antara deretan kamar yangberseberangan untuk lebih 

memberikan ruang udara dan cahaya untuk masuk. Masing-masing kamar menerapkan 

ross ventilation , satu sisi menghadap arah datang angin, dan sisi lainnya menghadap 

void. Untuk Ruang Makan, dinding memaksimalkan ruang bukaan dan memperhatikan 

orientasi arah gerak angin sehingga dinding berbentuk gerigi. Begitu juga dengan guest 

house, kamar tidur dan lobi selalu ada bukaan yang terbayangi oleh shading device nya. 

Untuk bukaan pada lobi guest house tidak memakia shading device, karena sudah 

cukup ternaungi oleh teritisan atap. 
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4.4.1.3 Atap Bangunan 

Tabel 4.20  Kriteria atap bangunan ekologis  

5. Atap Bangunan -Ditambahkan tanaman 

-Penerapan atap kampong 

-Penerapan atap tinggi pada 

rumah panggung 

-Penerapan akonstruksi atap 

luar (tidak langsung ke inti 

bangunan) 

-Penerapan kolam air 

-Penerapan roof garden 

Terlindung dari radiasi panas 

Penggunaan bhan transparan  Pengoptimalan cahaya 

masuk ke ruangan 

Pemberian tritisan Mengurangi efek silau 

 

Atap Islamic Centre akan terkenal dengan dome atau jika di Indonesia atap susun 3, 

meskipun pada era ini banyak IslamicCentre dengan bentuk yang lebih modern dan minimalis. 

Karena disekitar tapak, mayoritas bangunan menggunakan atap miring, sehingga untuk 

keselarasan dipilih atap miring sebagai konsep di Islamic Centre ini, terlebih lagi penggunaan 

atap miring/atap kampung yang sangat baik dan juga digolongkan menjadi atap yang 

mendukung prinsip ekologis. 

a. Masjid 

 

Gambar 4.87  Atap Pada Masjid 

Atap masjid mengaplikasikan karakteristik atap masjid pada umumnya yakni atap 

susun. Atap yang tinggi dapat membantu dalam mendinginkan suhu ruangan karena 

udara panas naik keatas menjauhi dasar. Oleh karena itu, diantara atap susun masjid ini 

terdapat dinding yang menjadi ventilasi sebagai perantara keluar masuknya udara dan 

cahaya. Sehingga visual dalam masjid bisa memaksimalkan cahaya alami, dan udara 
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dalam masjid diupayakan tidak panas. Untuk memperoleh cahaya alami tidak langsung, 

ventilasi tersebut terbayangi oleh teritisan atap diatasnya. 

b. Perpustakaan 

 

Gambar 4.88 Atap Pada Perpustakaan 

Bagian koridor, atap diatasnya dimodifikasi untuk diberi tempat bahan transparan agar 

koridor tetap mendapat pencahayaan alami karena koridor berada ditengah bangunan 

dan tidak bisa bersebalahan dengan alam luar lansung untuk mendapatkan cahaya. 

c. Gedung Pertemuan 

 

Gambar 4.89 Atap Pada Gedung Pertemuan 

Bagian ruang serbaguna menggunakan atap miring yang menghadap utara-selatan. 

Dikarenakan, bangunan yang bisa memiliki luas permukaann yang cukup besar, maka 
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jika miringnya menghadap ke barat dan timur maka akan sangat meningkatkan panas 

didalamnya.  

d. Sarana Olahraga 

 

Gambar 4.90 Atap Pada Sarana Olahraga 

Sarana Olahraga menggunakan atap bentang lebar lengkung untuk kepentingan 

fungsional. Atap tersebut hanya digunakan untuk bagian lapangan olahraga. Sedangkan 

bagian lainnya menggunakan atap miring, namun karena luas permukaannya tidak 

terlalu besar, maka miring menghadap ke arah barat dan timur. Selain itu, miring atap 

diarahkan turun langsung kesamping bangunan untuk minimalisir tampias air hujan 

didalam bangunan sehingga air hujan bisa terarahkan langsung ke tanah. 

e. Stand 

 

Gambar 4.91 Atap Pada Stand 

Atap stand hanya pada sisi-sisi samping, menghadap utara-selatan, untuk kepentingan 

aliran hujan keluar bangunan dan pertimbangan tingkat panas yang akan diterima 
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f. Kantor 

 

Menggunakan atap limasan, karena luasan yang sangat kecil maka atap limas cukup 

sederhana untuk bangunan ini. 

Gambar 4.92 Atap Pada Kantor 

g. Klinik 

 

Gambar 4.93 Atap Pada Klinik 

Klinik menggunakan atap miring pelana yang arah miringnya ke utara dan selatan, 

untuk kepentingan aliran hujan agar ke luar bangunan dan pertimbangna panas yang 

diterima. 

h. Rumah Imam 

 

Gambar 4.94 Atap Pada Rumah Imam 
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Rumah Imam menggunakan atap miring pelana dengan tidak menutupi bagian void 

didepan untuk masuknya cahaya yang menjadi titik penyebaran ke ruang lainnya dan 

koridor. Selain itu juga karena pertimbangan panas yang diterima dan aliran hujan agar 

bisa ke luar bangunan. 

i. TK 

 

Gambar 4.95 Atap Pada TK 

Bagian atas koridor tidak tertutup atap secara langsung,melainkan atap bagian atas 

koridor hanya bersifat membayangi agar koridor tetap menerima cahaya namaun tidak 

diterima secara langsung. Selain itu, arah miring ke luar bangunan agar air hujan bisa 

langsung ke tanah. 

j. Asrama 

 

Gambar 4.96 Atap Pada Perpustakaan 

Asrama masing-masing miring atap turun ke bagian luar bangunan agar air hujan bisa 

langsung ke tanah. Terdapat void yang tidak tertutupi atap, hanya teritisan. Dan bagian 
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void tersebut, terdapat inner courtyard yang berfungsi menangkap aliran air hujan dari 

atap yang tengah. Halini dilakukan untuk pertimbangan aliran udara dan cahaya alami 

yang masuk. Atap diatas ruang makan, diberi space masuknya cahaya untuk kepentigan 

visual yang dibutuhkan aktivitas didalamnya. Namun bentukan tersebut diatasnya 

dilindungi dengan atap miring V agar tidak mendapat cahaya matahari secara langsung 

dan  untuk kepentingan aliran air hujan, atap pelana dimodifikasi diatas atap V tersebut. 

4.4.1.4 Dinding 

Tabel 4.21  Dinding Ekologis 

No. Aspek Karakteristik Tujuan 

8. Dinding Dinding ruangan dicat 

warna terang 

Untukmengurangi efek 

silau 

Untuk Islamic Centre sendiri ada warna tertentu yang menjadi identitas islam yang bisa 

diaplikasikan kedalam konsep bangunan. Yakni warna hijau dan putih yang diduga 

menjadi warna kesukaan Nabi. Namun, mayoritas pada Islamic Centre lainnya tidak 

mengaju terhadap warna tersebut. Meskipun bukan warna hijau maupun putih, warna pada 

hasil komparasi Islamic Centre inimenjadi inspirasi sebagai karakteristik dari Islamic 

Centre itu sendiri. Dari segi ekologis, warna pada dinding mempunyai peran dalam 

penyerapan kalor terhadap sinar yang diterimanya. 

 

Tabel 4.22 Analisis Warna dinding  Islamic Centre 

No. Warna Identik Islam Komparasi Warna pada Eksterior Islaimc 

Centre 

Jakarta 

Islamic 

Centre 

Samarinda 

Islamic 

Centre 

Bekasi 

Islamic 

Centre 

1. Hijau Hijau Muda Hijau tua Putih 

2. Putih Krem Coklat Coklat 

3.  Putih Putih Merah 

kecoklatan 

4.  Kuning Emas kuning  

5.  Coklat   
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Tabel 4.23 Presentase penyerapan radiasi matahari oleh warna 

 

Dalam Basaria (2005) ditampilkan mengenai pengaruh warna padaa serapan radiasi 

kalor matahari. Dapat disimpulkan bahwa semakin terang atau semakin muda warna 

sesuatu akan memberikan nilai lebih kecil dalam penyerapan kalor karena warna terang 

mempunyai sifat memantulkan. Berdasarkan tingkat terangnya ke warna yang paling 

gelap, maka didapat urutan sebagai berikut : Putih > Krem > Kuning > Hijau > Coklat. 

Berdasarkan analisis tersebut maka warna yang digunakan adalah dominan putih dank rem 

terang dengan warna hijau sebagai aksen pada beberapa titik untuk mencerminkan 

identitas islam itu sendiri. 

Tabel 4.24 Ceklis dinding ekologis 

No. Aspek Karakteristik Tujuan Ada 

8. Dinding Dinding ruangan 

dicat warna terang 

Untukmengurangi efek 

silau 

√ 

 

4.4.1.5 RTH 

Seperti pada buku Heinz Frick, salah satu strategi untuk memberikan kenyamanan 

termal ke bangunan sehingga dapat meminimalisir penggunaan energy adalah dengan 

mengatur Ruang Terbuka Hijau seperti menambahkan kolam pada sekitar bangunan, 

sehingga hal ini akan membuat pengurangan radiasi oleh partikel air yang ada sehingga 

angin yang masuk kedalam bangunan membawa hawa sejuk dari partikel tersebut dan 

mengurangi radiasi panas dari matahari yang dibawanya dari luar. Dari Buku Heinz Frick, 

pada gambar bisa diambil kesimpulan bahwa kolam bisa diletakkan pada area pancaran 

sinar matahari yang cukup intens yang kemudian bisa memantul langsung ke bukaan yang 

akan menghubungkan kedalam ruangan sehingga bisa berpengaruh ke thermal bangunan. 

Selain itu, pertimbangan arah angin juga diperlukan, untuk membantu insukasi panas 

tersebut sampai kedalam bangunan sesuai dengan aliran angin tersebut.  
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Gambar 4.97 Titik Kolam pada Tapak 

Terdapat 7 titik kolam pada tapak yang dioptimalkan untuk fungsi insulasi panas selain 

sebagai estettika. Dengan memanfaatkan persebaran angin, misal pada bulan april-

oktober, angin yang bergerak bisa menginsulasi udara panas dengan membawa partikel 

air yang ada dikolam depan sarana olahraga untuk menambah efek sejuk pada udara dalam 

bangunan sarana olahraga yang melewati bukaan yang berdekatan dengan kolam. 
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Gambar 4.98 Jenis kolam pada tapak 

Seluruh kolam menggunakan konsep kolam memancar dengan menggunakan air 

mancur dan air terjun yang bertujuan agar partikel air didalam kolam selalu bergerak, 

sehingga tidak hanya tergenang dan semakin menyebabkan kelembaban. Untuk gedung 

pertemuan (no.1), dan masjid (no.7 & no.8) menggunakan air mancur yang tenang karena 

kebutuhan fungsi dan aktivitas yang ada. Sedangkan untuk perpustakaan (no.5), gedung 

olahraga (no.2), dan stand (no.4) menggunakan air mancur yang tidak setenang gedung 

pertemuan ataupun masjid. Terakhir, kantor memakai air terjun sederhana untuk 

memberikan efek eye catching pada kantor untuk mudah menangkap keberadaan kantor 

yang berukuran kecil. 

Selain itu, bangunan yang menghabiskan 21% tapak menggrangi luasan dari fungsi 

RTH itu sendiri, ditambah dengan adanya material parkir dan pedestrian membuat fungsi 

RTH secara luasan hanya ada 51% karena total dari bangunan terbangun dengan tutupan 

lahan seperti parkir, jalan, dan pedestrian way menjadi 49%. Padahal, untuk ukuran 

ekologis, minimal digolongkan 75% RTH yang tersisa yang berarti area terbangun 

hanyalah maksimal 25%.  Untuk itu minimal, kekurangan pengganti lahan tapak yang 

harus diganti yakni 24% agar bisa mecapai standar ekologis yakni 25%. 24% dari tapak 

adalah 18240 m2.  
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Langkah-langkah yang bisa untuk menggantikan lahan terpakai antara lain : 

a. Membuat taman dengan gundukan tanah tertutup rumput semacam bukit. 

b. Membuat vertical garden. 

Vertical garden ini diletakkan disisi paling luar bagian parkir.  

c. Vertical garden dengan pagar 

Karena dengan bukit buatan serta vertical garden belum mencukupi, maka diberi 

vertical garden tambahan di boulevard tengah parkir dengan bantuan kawat seperti 

pagar yang diberi tumbuhan.  

 

 

Gambar 4.99 RTH Tambahan pada tapak 

Dengan hasil luasan yang didapat dari pembentukan lahan hijau tambahan ini 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.25 Lahan Hijau Tambahan pada Tapak 

Nama Total luasan (m2) 

Bukit buatan 3423 

Vertical Garden 14048,9 

Vertical  Garden dengan pagar 831,82 

Total 18303,72 

 

Sehingga kebutuhan untuk mengganti 18240 m2 yang terpakai sudah dapat 

digantikan, dan pada akhirnya tapak memiliki 75% RTH untuk mendukung ekologi 

dalam tapak tetap terjaga. 
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 4.4.2 Analisis Potensi dan Sumber Daya Eksisting 

   4.4.2.1. Vegetasi 

    

Gambar 4.100 Tata letak vegetasi eksisting 

 

Tabel 4.26 Analisis Vegetasi 

No

. 

Nama Tinggi 

tanama

n 

Leba

r 

Taju

k 

Kegunaan Gambar Analisis 

1. Pohon 

Mahon

i 

8m 2m Pereduksi 

polusi 47%-

69%, 

peneduh/pel

indung, 

daerah 

tangkapan 

air 

 

Cocok 

ditempatkan 

pada 

wilayah 

parkir, dan 

RTH, dan 

juga cocok 

untuk 

didekat 

pedestrian 

2. Pohon 

Tanjun

g 

5m 2m Peneduh, 

Pereduksi 

udara, 

peredam 

kebisingan 
 

Cocok 

ditaruh pada 

bangunan 

pembuat 

bising 

seperti 

sarana 

olahraga 
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dan stand, 

atau yang 

butuh 

ketenangan 

seperti 

masji 

3. Pohon 

Kiara 

Payun

g 

6m 5m Peneduh 

 

Cocok di 

daerah 

pedestrian 

atau RTH, 

dan 

penghalang 

sinar radiasi 

matahari 

4. Pohon 

Palm 

10m 2m Peneduh 

2%, 

pengarah 

jalan 

 

Sebagai 

penunjuk 

kearah gate 

5. Rump

ut 

Gajah 

1,4m 0,5m Penahan 

erosi tanah, 

Pagar 

 

Cocok 

untuk RTH 

karena 

pengikat 

erosi, 

namun 

estetikanya 

kurang  

6. Perdu 1,5m - Pengikat 

tanah 

 

Sebagai 

penutup 

tanah bisa 

menekan 

penggunaan 

perkerasan. 
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Tabel 4.27 Sintesa Vegetasi 

No. Jenis 

tanaman 

Konsep perletakan Keterangan Nama 

tanaman 

yang 

digunakan 

1. Tanaman 

pengarah 

jalan 

 

Bagian depan untuk 

pengarah atau penanda 

pintu masuk 

Palem 

2.  Tanaman 

peneduh, 

perduksi 

polusi, 

pengarah 

jalan 
 

Di sepanjang jalan dan 

jalur pejalan kaki  

Mahoni dan 

palem 

3.  Tanaman 

Pereduksi 

Polusi 

 

Untuk mencegah emisi 

menyebar ke area 

aktivitas  

Mahoni dan 

Tanaman 

Heart Leaf 

Philodendron 

(untuk 

vertical 

garden di 

pagar)  

4. Tanaman 

Peredam 

Kebisingan 

 

Untuk mencegah 

keramaian dr dalam 

keluar maupun dr luar 

kedalam 

Tanjung 

5. Tanaman 

penyerap 

air/pengikat 

tanah/ 

pencegah 

erosi 

Tersebar diruang terbuka hijau Untuk 

mempertahankan 

sesuai kondisi awal 

ketika tapak banyak 

tanaman pengikat erosi 

Rumput 

gajah ukuran 

kecil 

6. Tanaman 

estetika 

Tersebar di RTH  untuk mengisi 

kekosongan dan 

memberikan nilai 

visual 

Perdu 
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4.4.2.2 Material lokal 

Tabel 4.28 Material Ekologis 

Penggolongan Ekologis Bahan Bangunan 

Bahan bangunan yang dapat 

dibudidayakan kembali 

Kayu, bamboo, rotan, rumbia, alang-

alang, serabut kelapa, kulit kayu, kapas, 

kapuk, kulit binatang, wol 

Bahan bangunan alam yang dapat 

dibudidayakan kembali 

Tanah, tanah liat, lempung, tras, kapur, 

batukali, batu alam 

Bahan bangunan yang dapat digunakan 

kembali (recycling) 

Limbah, potongan, sampah, ampas, 

bahan kemasan, mobil bekas, serbuk 

kayu, potongan kaca 

Bahan bangunan alam yang mengalami 

perubahan transformasi sederhana 

Batu merah, genting tanah liat, batako, 

conblock, logam, kaca, semen 

Bahan bangunan alam yang mengalami 

beberapa tingkat perubahan transformasi 

Plastik, bahan sintesis, epoksi 

Bahan bangunan komposit Beton bertulang, pelat serat semen, 

beton komposit, cat kimia, perekat 

 

1. Atap 

Material atap yang digunakan mempertimbangkan nilai konduktivitasnya dan juga 

warna material itu sendiri. Dimana atap itu juga bisa berhubungan langsung dengan plafon 

itu sendiri. Sehingga pertimbangan material dan warna plafon juga dipertimbangkan. Ada 

beberapa penelitian sebelumnya yang menghasilkan hasil seperti berikut : 

Dalam Nasrul (2015) menyebutkan bahwa penggunaan material atap akan lebih baik 

penggunaannya jika mengikutsertakan material atap seperti genteng dengan warna yang 

tidak gelap, menggunakan insulasi fiberglass, dan mengaplikasikan plafon sehingga 

panasnya tidak sampe ke ruangan dan menurunkan suhu dalam ruangan.  
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Gambar 4.101  Ilustrasi penggunaan insulasi dan plafon  

Pada Heinz Frick, genting tanah liat merupakan material yang mengalami transformasi 

sederhana dan dapat dibudidayakan kembali sehingga tergolong material yang ekologis. 

Selain itu didaerah malang sendiri tentu sudah banyak berada di pasaran atau toko 

bangunan terdekat sehingga menghemat jejak ekologisnya. 

Selain itu, karena Kedungkandang merupakan daerah sasaran pemerataan maka beberapa 

tahun kedepan menyebabkan pembangunan yang akan semakin menyeluruh dan hal ini 

menyebabkan kurangnya lahan hijau pada daerah Kedung kandang. Untuk meminimalisir 

hal tersebut, maka atap bisa menjadi salah satu alternatif untuk menjaga jumlah lahan hijau 

pada daerah tersebut. Karena dengan adanya atap hijau maka dapat membantu melindungi 

kualitas udara lingkngan serta penyerapan air didaerah tersebut. Atap hijau dibedakan 

menjadi 3 golongan yakni ekstensive, intensive dan atap biodiversal. Ekstensive adalah 

atap hijau dengan lapisan tanah paling tipis dan hanya terdiri dari rerumputan biasa. Atap 

intensive adalah atap dengan lapisan lebih tebal 20-80cm dengan macam tanaman yang 

lebih bervariasi. Terakhir, atap biodiversal adalah atap yang terdiri dari tanaman liar yang 

sengaja untuk mengundang spesies serangga-serangga dan memang mendukung adanya 

kehidupan ekosistem alami. Dalam hal ini, lebih dimungkinkan untuk membuat atap hijau 

ekstensive dikarenakan pemilihan resiko terkecil dan memang pemilihan atap sebagai 

ruang hijau sekunder dalam konsep, untuk tanaman yang lebih bervariasi lebih 

dikonsentrasikan pada Ruang Terbuka Hijau.  
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Gambar 4.102 Atap Hijau (sumber kotahijau.id) 

Namun, untuk di Indonesia kebanyakan material lebih disederhanakan yakni dengan 

menggunakan lapisan waterproffing, aci untuk semennya, lalu layer drainase dan 

geotextile, baru bisa diberi tanah dan ditanami tanaman yang dimulai dari rumput, semak, 

baru pohon jika memungkinkan. Maka dari itu, jika dibandingkan dengan berbagai macam 

jenis atap lainnya, makadihasilkan analisis seperti berikut : 
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Tabel 4.29 Analisis atap ekologis 

N

o. 

Jenis 

Atap 

Kelebihan Kekuranga

n 

Gambar Ketersed

iaan di 

Kota 

Malang/ 

terdekat 

Gol. 

Ekologi

s 

1. Atap 

Gente

ng 

tanah 

liat 

-Menjaga 

ruang dari 

suhu panas 

akibat 

terik sinar 

matahari 

-Tidak 

menimbul

kan efek 

negatif 

pada 

kesehatan 

-Tidak 

menimbul

kan suara 

bising saat 

hujan 

-Usai 

pemakaian 

jauh lebih 

tahan lama 

-

Perawatan 

tidak sulit 

-Gampang 

pecah 

-Bobot 

yang berat 

membuat 

genteng 

harus 

disangga 

besi atau 

rangka 

kayu 

-

Warnanya 

mudah 

berubah 

jadi 

kehitaman 

 

 

√ Peruba

han 

transfor

masi 

sedrhan

a 
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2. Atap 

Hijau 

-

Memberik

an 

pendukun

g O2 dan 

meredksi 

CO2 

-Dapat 

memberik

an 

cadangan 

air 

-Memberi 

efek 

psikologis 

santai 

karena 

sifat alam 

dan hijau 

yang ada 

-Perlu 

ketelitian 

khusus 

agar 

pemasang

an tidak 

mengakiba

tkan 

rembesan 

-Perlu 

adanya 

perawatan 

cermat 

khususnya 

atap hijau 

jenis 

intensive 

 

1.Tanam

an : √ 

2.Media 

tanam: √ 

3.Filter 

sheet : 

jarang 

4.Draina

ge layer: 

√ di 

Surabaya 

5.Protect

ion mat: 

jarang 

6.Root 

barier: 

jarang 

7. 

Lapisan 

waterpro

of : √ 

8. 

Geotextil

e : √ di 

Surabaya 

9. Aci : √ 

 

Pembu

didayaa

n 

kembali 

3. Atap 

Sirap 

-Terbuat 

dari bahan 

kayu yang 

-Mudah 

lapuk, 

perlu 

 √ Dapat 

dibudid

ayakan 

kembali 
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tahan 

cuaca 

-Hasil 

terlihat 

alami 

-Membuat 

rumah 

terasa 

sejuk 

karena 

tidak 

menyerap 

panas 

-

Memberik

an 

sirkulasi 

udara yang 

bagus 

perawatan 

intens 

-

Pemasang

an sirap 

mempuny

ai tingkat 

kesulitan 

yang 

tinggi 

-rentan 

kebakaran 

jika tidak 

dilapisi 

antipanas 

-Mahal 

dan langka 

 

4. Atap 

Ijuk/R

umbia 

-

Memberik

an kesan 

alami 

-Tidak 

tahan lama 

dan rawan 

bocor 

 

 

jarang Dapat 

dibudid

ayakan 

kembali 

5. Atap 

Metal 

-

Pemasang

annnya 

mudah 

-

Bervariasi 

dan mudah 

-

Menimbul

kan hawa 

panas pada 

ruang 

-Bisa 

mengakiba

 

√ - 
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memantul

kan cahaya 

-Ringan 

tkan 

penyakit 

paru-paru 

-

Menimbul

kan suara 

bising saat 

hujan 

 

6. Atap 

gente

ng 

asbes 

-

Penggunaa

nnya awet 

dan than 

lama serta 

mudah 

dalam 

perawatan 

-Murah 

-

Menimbul

kan hawa 

panas pada 

ruang 

-Bisa 

mengakiba

tkan 

penyakit 

paru-paru 

-

Menimbul

kan suara 

bising saat 

hujan 

 

 

 

√ - 

7. Atap 

Beton 

Bertul

ang 

-dapat 

digunakan 

menjadi 

pendukun

g atap 

hijau 

-

Menimbul

kan kesan 

panas pada 

lingkunga

n 

 √ Kompo

sit 



146 

 

 

 

 

8. Atap 

Gente

ng 

Beton 

-Tahan 

lapuk, 

cuaca, dan 

juga tahan 

terhadap 

serangga 

serta 

bahaya 

kebakaran 

-Harganya 

mahal 

-Bobot 

lebih berat 

-Lebih 

kokohdan 

bervariasi 

daripada 

genteng 

tanah liat 

 

 

√ Kompo

sit 

9. Atap 

Seng 

Ringan 

dan murah 

Mudah 

berkarat 

dan bising 

 

 

√ - 

 

Sintesanya adalah sebagai berikut, dari segi penghawaan/sirkulasi udara dan yang 

memberi kenyamanan terhadap penghunisenhingga dapat meminimalisir penggunaan 

energi adalah atap genteng tanah liat, atap sirap dan atap hijau. Yang mempunyai 

kontribusi optimal adalah atap hijau karena mampu memberikan cadangan air dan 

mereduksi CO2, selain itu material yang sudah ada meskipun ada beberapa material yang 

jarang namun penggunannya bisa disederhanakan dan terbukti sudah dapat diaplikasikan 

Kota-Kota di Indonesia contohnya di Surabaya, dan material juga mudah ditemukan di 

Malang maupun Surabaya sebagai kota yangterdekat, dan media tanam dan tanaman 

menggunakan tanaman lokal yang memenuhi kriteria untuk bisa ditanam diatap. Untuk 
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atap sirap dan atap genteng tanah liat, memiliki nilai yang seimbang dari segi kelebihan 

dan kekurangannya. Namun dalam konsep Islamic Centre ini dipilih genteng tanah liat 

karena lebih mudah dalam perawatannya. Sehingga yang digunakan pada konsep adalah 

penggunaan atap hijau dan atap genteng tanah liat.  

 

 

2. Dinding 

Tabel 4.30 Analisis Material Dinding Ekologis 

N

o. 

Jenis 

dinding 

Kelebihan Kekuran

gan 

Gambar Terse

dia di 

Mala

ng/ 

terde

kat 

Golongan 

Ekologis 

1. Batu 

Bata 

-Mampu 

memjaga 

suhu 

dalam 

ruangan 

-

Awet/taha

n lama 

-Perlu 

banyak 

tahap 

finishing 

 

√ Bahan 

bangunan 

alam yang 

mengala

mi 

perubaha

n 

transform

asi 

sederhana 

2. Batako -Kedap 

terhadap 

air 

-Lebih irit 

perekat 

 

-Kurang 

mampu 

menahan 

beban 

berat 

-Kurang 

mampu 

 

√ Bahan 

bangunan 

alam yang 

mengala

mi 

perubaha

n 
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meredam 

hawa 

panas 

transform

asi 

sederhana 

3. Bata 

Ringan/

Hebel 

-Anti 

jamur 

-Irit bahan 

perekat 

-Tahan api 

-Kedap 

suara 

-

Kekuata

n kurang 

daripada 

batu bata 

merah 

 

√ - 

4. Papan 

Kalsium 

-Tahan 

jamur, 

lembab 

dan tahan 

api 

-Hanya 

untuk 

partisi 

 

 

√ - 

5. Kaca -Bagus 

untuk 

penyaluran 

cahaya 

-Rentan 

pecah 

-Mudah 

kotor 
 

√ Bahan 

bangunan 

alam yang 

mengala

mi 

perubaha

n 

transform

asi 

sederhana 

6. Kayu 

Olahan 

-Mudah 

dalam 

proses 

finishing 

-Tidak 

bisa 

menerim

a beban 

-Untuk 

interior 

 

√ - 
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-Mudah 

lapuk 

-Mudah 

terbakar 

7. Kayu 

Natural 

Alami 

-Kesan 

alami 

-

Merupaka

n bahan 

yang 

diperberui 

 

-

Pemasan

gan 

rumit 

-

Perawata

n rumit 

-Tidak 

tahan 

lembab 

-Rawan 

rayap 

-Tidak 

tahan api 

 

√ Dapat 

diperbaha

rui 

8. Bambu -Kesan 

alami 

-

Merupaka

n bahan 

yang dapat 

diperbarui 

-Kokoh 

-Rentan 

rayap 

-Rumit 

pemasan

gan 

 

√ Dapat 

diperbaha

rui 

9. Batu 

Alam 

-Tidak 

mudah 

rusak 

-Termasuk 

bahan 

-Perlu 

finishing 

karena 

pori-pori  

√ Dapat 

diperbaha

rui 
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alam yang 

mudah 

diperbarui 

yang 

besar 

-Sifat 

bahanny

a berat 

 

10

. 

Beton -Kokoh 

dan kuat 

-Awet 

-Harga 

relatif 

murah 

karena 

dibuat dari 

bahan 

lokal 

-Tahan 

karat 

 

-Berat 

-Tidak 

terlalu 

kedap air 

-Mudah 

mengem

bang dan 

menyusu

t 

 

 

√ Komposit 

11

. 

Gypsum -

Pemasang

annya 

mudah 

-Masih 

jarang 

dipasara

n 
 

√ - 

12

. 

Green 

Wall 

Memberik

an 

pendukung 

O2 dan 

meredksi 

CO2 

-Memberi 

efek 

-Perlu 

perawata

n khusus 

 

 

√ Pembudid

ayan 

kembali 
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psikologis 

santai 

karena 

sifat alam 

dan hijau 

yang ada 

 

Dari penggolongan ekologis maka pemilihan materiallebih cenderung kepada batu-

bata, batako, kayu, bambu, kaca, beton dan green wall. Untuk kaca sendiri, memiliki 

berbagai macam jenis. Dan dari jenis-jeniskaca tersebut memiliki daya pantul cahaya 

matahari yang berbeda, yaitu :  

 

 

Tabel 4.31 Koefisien shading Material Kaca 

 

Berdasarkan koefisien tersebut maka material kaca yang digunakan adalah revlective 

glass yakni dark gray metallized.Selain itu, berikut nilai absordansi radiasi matahari oleh  

material tertentu. 

Tabel  4.32 Nilai absordansi material bangunan 

Bahan dinding luar α 

Bata Merah 0,89 

Beton Ringan 0,86 

Kayu Permukaan Halus 0,78 

Beton Ekspos 0,61 

Beton berat 0,91 

Batu sabak 0,87 
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Dari nilai absordansi matahari tersebut, maka kayu adalah material yang paling sedikit 

menyerap radiasi matahari. Dan batu bata adalah yang penyerap paling besar.  

Tabel 4.33 Nilai Aliran Kalor Material Bangunan 

Bahan bangunan Nilai Aliran Kalor 

Beton 1,448 

Beton ringan 0,303 

Bata lapisan plester 0,807 

Bata tanpa plester 1,154 

Kaca lembaran 1,053 

Papan Gypsum 0,170 

Kayu Lunak 0,125 

Kayu keras 0,138 

Kayu Lapis 0,148 

 

Maka, dilihat dari nilai absorsi, nilai aliran kalor, penggolongan ekologis dan kelebihan 

serta kekurangannya, pada Islamic Centre  ini dipilih kayu sebagai bahan domina namun 

dikombinasikan dengan bata karena alasan kekuatan struktur dan kelapukan akibat cuaca 

luar, kombinasi kaca sebagai penerus sinar mmatahari untuk kenyamanan visual dan 

aplikasi greenwall pada beberapa titik untukmembantu dalam perbaiakan kualitas udara 

dalam lingkungan. Karena kayu rentan akan lembab dan memiliki nilai koefisien absorsi 

radiasi matahari yang rendah, maka bagian kayu akan diaplikasikan pada bagian timur dan 

barat maupun utara dari fasad bangunan, selain itu adalah batu-bata terutama batu bata 

akan ditaruh sebelah selatan. Untuk kaca bisa berada dikeempat sisi fasad karena sudah 

menggunakan kaca jenis reflective glass. Terakhir untuk greenwall, yang dimaksudkan 

greenwall disini bisa jadi green facade yang tidak harus menempel pada dinding, 

greenwall juga bisa diaplikan pada sisi utara-timur-baratyakni sisi dimana sinar matahari 

lebih intens.  

Kayu sendiri ada banyak macamnya, berikut hasil analisis yang akan digunakan terhadap 

berbagai jenis kayu yang ada  
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Tab3l 4.34  Analisis Material Kayu 

No. Nama 

Kayu 

Gambar Kelebihan Kekurangan Banyak 

ditemukan 

di 

1. Kayu 

Jati 
 

-Stabil 

-Kuat 

-Tahan 

Lama 

-Tahan 

Jamur 

-Mahal Jawa 

Timur & 

Jawa 

Tengah 

2. Kayu 

Merbau 

 

-Stabil dan 

Kuat 

-Tahan 

serangga 

 Papua 

3. Kayu 

Kamper 
 

Serat halus 

dan indah 

Tidak cocok 

untuk pintu 

dan jendela 

Kalimanta

n 

4. Kayu 

Bangkir

ai 
 

Tahan 

cuaca, 

cocok 

untuk 

ksterior 

Ada retak 

rambut 

Kalimanta

n 

5. Kayu 

Kelapa 

 

Motif unik 

karena 

bersifat 

serat 

Harus 

berasal dari 

pohon tua 

Jawa dan 

Sulawesi 

6. Kayu 

Meranti 

Merah 

 

Keras Tidak 

begitu tahan 

cuaca 

Kalimanta

n 
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7. Kayu 

Mahoni 

 

Tekstur 

halus dan 

indah 

Digunakan 

sebagai 

elemen 

dekorasi 

ruangan 

Jawa 

8. Kayu 

Sonokel

ing 

 

Serat 

indah, 

dapat 

digunakan 

untuk 

konstruksi 

bangunan 

Mulai 

jarang 

Jawa 

Tengah 

dan Jawa 

Timur 

9. Kayu 

Sungkai 

 

Tekstur 

halus 

Hanya 

untuk 

dekorasi 

ruangan 

 

10. Kayu 

Ulin 

 

Kuat dan 

keras, 

tahan 

cuaca 

 Kalimanta

n 

 

Dari berbagai perbandingan bahan kayu tersebut maka kayu yang digunakan adalah 

kayu jati dan mahoni. Kayu jati untuk eksterior dan interior, serta kayu mahoni yang 

diunakan untuk dinding interior. Menggunakan kayu jenis ini karena kayu ini berada dari 

Pulau Jawa dan masih banyak ditemukan sehingga bisa meminimlaisir jejak ekologis. 
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3. Lantai 

Tabel 4.35 Analisis Lantai Ekologis 

No

. 

Nama 

Materi

al 

Kelebiha

n 

Kekuran

gan 

Gambar Ketersedi

aan 

Golongan 

Ekologis 

1. Keram

ik 

Bervarias

i, 

Perawata

n mudah, 

Mudah 

pecah 
 

√ Bahan 

bangunan 

alam yang 

dapat 

dibudidaya

kan 

kembali 

(karena 

berasal dari 

tanahliat) 

2. Tegel Bervarias

i 

Tidak 

tahan air 
 

√ Bahan 

bangunan 

alam yang 

dapat 

dibudidaya

kan 

kembali 

(karena 

berasal dari 

tanahliat) 

3. Mozai

k 

Penggun

aan 

fleksibel 

- 

 

√ Bahan 

bangunan 

alam yang 

dapat 

dibudidaya

kan 
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kembali 

(karena 

berasal dari 

tanahliat) 

4. Marme

r 

Terdapat 

ukuran 

besar, 

Kesan 

luas 

Pemasan

gan dan 

Perawata

n yang 

susah 

 

√ Bahan 

bangunan 

alam yang 

dapat 

dibudidaya

kan 

kembali 

(karena 

berasal dari 

batu alam) 

5. Granit Tahan 

lama, nat 

sangat 

kecil,  

Varian 

terbatas, 

Mahal  

√ Bahan 

bangunan 

alam yang 

dapat 

dibudidaya

kan 

kembali 

(karena 

berasal dari 

tanahliat) 

6. Batu 

Kapur 

(Limes

tone) 

Penggun

aan 

beragam 

Ada yang 

melalui 

proses 

kimia 

 

√ Bahan 

bangunan 

alam yang 

dapat 

dibudidaya

kan 

kembali 
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(karena 

berasal dari 

tanahliat) 

7. Batu 

Alam/

Batu 

Tempe

l 

Palimg 

banyak 

dijumpai 

Mudah 

pecah 

 

√ Bahan 

bangunan 

alam yang 

dapat 

dibudidaya

kan 

kembali 

(karena 

berasal dari 

tanahliat) 

8. Parket 

Kayu 

Kesan 

alami, 

Pemasan

gan 

mudah 

Mudah 

gores, 

tidak 

tahan 

lembab 

 

√ Bahan 

bangunan 

yang dapat 

dibudidaya

kan 

kembali 

 

Kota Malang adalah kota yang terkenal dengan pusat kerajinan Keramiknya yang ada 

di dinoyo, dengan adanya pusat kerajinan ini maka memberikan asumsi bahwa Kota 

Malang memiliki sumber daya yang melimpah akan bahan keramik ini. Untuk itu, dari 

semua bahan di tabel yang ternyata tersedia di Malang dan tergolong dengan ekologis, 

maka pada konsep ini dipilih bahan Keramik karena untuk meningkatkan lokalitas yang 

ada di Malang juga. Lagipula, Keramik terbuat dari tanah liat dan masih tergolong 

ekologis untuk menjadi suatu bahan bangunan. 
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4. Plafon / Ceiling 

Tabel 4.36 Analisi Plafon Ekologis 

No

. 

Nama 

Material 

Kelebihan Kekuranga

n 

Gambar Kete

rsedi

aan 

Gol.Ekol

ogis 

1. Papan 

Triplek 

Murah Tipis, jika 

bocor 

mempengar

uhi kualitas 

triplek 

 

√ - 

2. Papan 

Gypsum 

Dapat 

menyerap 

suhu 

panas 

Tidak tahan 

air 
 

√ - 

3. Fiber Kuat dan 

keras, 

Tidak 

mudah 

ternoda 

oleh 

kebocoran 

Tidak tahan 

benturan 

 

√ - 

4. Eternit/ 

Asbes 

Banyak 

dipasaran, 

pengerjaa

n mudah 

Mudah 

retak 

 

√ - 

5. Kayu Tidak 

mudah 

retak 

Kurang 

tahan air, 

mudah 

terbakar 
 

√ Bahan 

banguna

n yang 

dapat 

dibudida
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yakan 

kembali 

6. Kalsiboar

d 

Awet, 

perawatan 

mudah, 

tahan air 

dan api 

Tingkat 

kembang 

susutnya 

tinggi  

√ - 

7. PVC Bervariasi

, ringan 

Potensi 

kurang 

rapatnya 

sambungan  

√ - 

 

Maka, ceiling akan didominasi dengan plafon kayu. 

5. Lanskap 

Lanskap terdiri dari beberapa aspek antara lain material untuk jalan kendaraan, material 

untuk jalur pejalan kaki (pedestarian way) serta footpath. Selain itu, juga material untuk 

zona parkir maupun Ruang Terbuka Hijau. Terakhir, untuk material elemen Ruang 

Terbuka Hijau seperti Kolam. Selain memperhitungkan resapan kalor yang mempengaruhi 

pemilihan material lanskap ini, resapannya terhadap air hujan juga diperhatikan. Karena 

materialnya akan lekat dan berdekatan dengan tanah, sedangkan tanah adalah tempat 

menyimpan air sehingga vegetasi maupun ekosistem kehidupan disekitarnya masih dapat 

melangsungkan kehidupannya. Selain itu, juga agar tidak terjadi banjir yang merusak 

lingkungan pada akhirnya. Dalam jurnal “Evaluasi Fungsi Ruang Terbuka Hijau di Kota 

Bandung dalam upaya Pengendalian Iklim Mikro Berupa Pemanasan Lokal danPenyeraan 

Air”, parameter ekologis antara lain memiiki tanaman yang mampu meningkatkan 

produksi oksigen di lingkungan, memakai bahan penutup tanah yang tingkat 

permeabilitasnya tinggi. Dengan tingkat permeabilitas tinggi, maka pori-pori yang besar 

akan memantu air untuk terserap ke tanah. Berikut indicator yang digunakan untuk tutupan 

lahan pada Ruang Terbuka Hijau agar tetap maksimal fungsinya : 
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Tabel 4.37  Tolak Ukur RTH Ekologis 

 

Dalam buku Heinz Frick disebutkan seperti pada tabel berikut : 

Tabel 4.38  Koefisien run-off material  

Penutup bumi oleh Menghindari rembesan air hujan (run-

off) 

Jalan apal, jalan beton, dsb. 90% 

Jalan berbatu-batu (paving block) 85% 

Jalan berbatu dengan 50% rumput 

diantaranya 

60% 

Jalan berkerikil 50% 

Tanaman berguna, tanaman kota 5-15% 

 

  Karena untuk kendaraan, maka jalan aspal digunakan pada jalan utama namun 

disediakan saluran drainase untuk menampung air hujan. Jalan berbatu-batu digunakann 

pada area parkir utama yakni yang digunakan pada hari biasa dengan luasan sesuai analisis 

pada kapasitas parkir. Untuk grassblock atau jalan berbatu dengan 50% rumput 

diantaranya digunakan pada area parkir sekunder yang merupakan area parkir tambahan 

jika pada hari khusus kapasitas parkir meningkat. Dipilih grass block karena bebatuan 

yang ada masih memungkinkan untuk kendaraan melaju diatasnya, namun dipilih 

bebatuan yang berumput tersebut jika parkir tidak digunakan karena tidak adalonjakan 

kapasitas parkir, masih bisa digunakan sebagai Ruang Terbuka Hijau dan unsur rumput 

pada bebatuan tersebut masih bisa memberikan kesan RTH  yang kuat pada area tersebut. 

Sedangkan jalan berkerikil digunakan pada footpath foothpath yang ada dan juga 

pedestrian way. Terakhir, digunakan penutup tanah menggunakan tanaman atau rumput 
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pada area selain itu sebagai pendukung jumlah RTH yang ada pada kawasan Islamic 

Centre ini. Melihat dari nilai koefisien tersebut juga, maka area aspal akan dibuat 

seminimal mungkin dan area hijau dengan penutup menggunakan tanaman dioptimalkan 

sehingga tidak terlalu menguras area resapan air sehingga ekosistem tetap terjaga. 

Tambahan, untuk kolam-kolam menggunakan bebatuan alami sebagai material 

peingkupnya. Hal ini dilakukan untuk memberikan kesan alami pada lanskap sehingga 

lebih menyatu dengan alam, selain itu bebatuan alam memiliki sifat yang tidak gampang 

rusak sehingga akan lebih tahan dengan air. 

Selain itu, untuk plaza juga menngunakan paving block seperti yang diterapkan di Plaza 

Islamic Centre Samarinda, alasannya karena plaza terletak diluar bangunan sehingga tanah 

yang dipakai untuk pembangunan plaza dan juga digunakan untuk kebutuhan aktivitas 

manusia, maka paving block menjadi alternatif untuk menjadi material plaza.  

 

Gambar 4.103 Material Plaza Masjid 

 

4.4.3 Analisis Penerapan Pengolahan Limbah 

 Limbah pada Islamic Centre terdiri dari 3 jenis limbah, yakni limbah air kotor 

yang berasal dari kamar mandi, limbah buangan yang berasal dari kmar mandi dan dapur 

serta sampah padat. Pengolahan limbah yang ekologis adalah yakni dengan menggunakan 

energi seefisien mungkin termasuk limbah penggunaan air yang bisa digunakan kembali.  
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1. Limbah Air Hujan 

Limbah Air hujan yang berasal dari hujan, dapat dikumpulkan dan diproses kembali 

hingga bisa menjadi 2 sumber lainnya yakni sumber pengumpul air dan mengalirkannya 

lagi untuk diresapkan kedalam tanah melalui sumur resapan dan yang kedua adalah untuk 

dikumpulkan lalu diproses hingga menghasilkan sumber air panas untuk dapat digunakan 

kamar mandi. Selain itu diarea taman juga dibuat lubang biopori sehingga lebih 

memaksimalkan penyerapan air kedalam tanah sehingga dapat meminimalisir aliranair 

dipermukaan yang dapat mengakibatkan banjir. 

 

Gambar 4.104  Rainwater Harvesting digunakan kembali untuk penyediaan Air 

kembali. 

 

Gambar 4.105 Rainwater Harvesting untuk digunakan kembali sbagai irigasi 

Kedua konsep diatas digunakan pada Islamic Centre ini, sehingga didapat skematik 

sebagai berikut : 
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Gambar 4.106  Diagram skematik Pengelolaan Air Hujan 

 

Gambar 4.107  Konsep Skematik Perletakan Elemen Pengelolaan Air Hujan 
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2. Limbah Buangan  

 Limbah air buangan adalah air buangan yang tidak atau tercampur zat kimia 

namun harus dibuang karena sudah digunakan. Jenis air ini bisa berasal dari kamar mandi, 

wastafel, tempat wudhu, dapur. Perlu diolah sedemikian rupa agar limbah-limbah yang 

terkandung dapat ternetralisir terlebih dahulu sebelum akhirnya bisa dibuang menuju ke 

riol kota. Untuk penghematan penggunaan air, air ini bisa didaur ulang dan bisa digunakan 

kembali untuk irigasi. Selain irigasi, juga bisa diputar digunakan kembali untuk water 

flushing. 

 

Gambar 4.108 Diagram Pengelolaan Air Buangan 

 Pada diagram dibedakan warna biru atau kuning, yang kuning itu tandanya 

adalah hasil buangan yang akan diarahkan ke bagian irigasi bisa langsung digabung 

dengan sand filter, tanki dari pengelolaan air hujan. Sedangkan untuk reuse flushing harus 

disendirikan tidk digabung dengan tank pengelolaan air hujan, karena pengelolaan air 

hujan adalah air yang dipotensikan untuk digunakan kembali, sedangkan air buangan 

adalah air yangsudah dipakai sehingga dianggap tidak sebersih air hujan dan hanya 

digunakan keperluan flushing saja, maka dari itu harus dibedakan sand filternya sampe ke 

proses digunakan flushing.  
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Gambar 4.109 Konsep Skematik Perletakan Elemen Pengelolaan Air Buangan 

3. Limbah Padat 

 Sama halnya dengan limbah air kotor, limbah padat yang berasal dari kmar 

mandi ini juga harus diproses terlebih dahulu hingga akhirnya dapat dibuang ke riol kota 

sehingga tidak mencemari lingkungan. Bahkan limbah ini dapat diputar 

untukmenghasilkan pupuk bagi RTH pada Islamic Centre dan energi biogas untuk 

membantu dalam meningkatkan energi gas dan listrik sehingga menghemat pengeluaran 

penggunaan energi gas dan listrik. 
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Gambar 4.110  Bio-Gas Digester (bopdesigner.com) 

 

Gambar 4.111 bio-gas sampai ke energi listrik 

 Karena energi gas hanya bisa digunkan didapur, maka pengolahan untuk massa 

asrama, tempat penitipan anak, dan stand disediakan saluran untuk menyalurkan energi 

gas tersebut untuk digunakan kompor. Selain itu, energi hanya diolah kembali untuk 

penggunaan lampu sehingga bisa lebih menghemat penggunaan listrik. 
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Gambar 4.112 Konsep Biodigester 

4. Sampah 

 Sampah Padat pada umumnya lebih baik dibedakan menjadi sampah organik dan 

sampah anorganik. Yang kemudian sampah organik yang berasal dari dapur dapat 

dijadikan sebagai bahan makanan ikan-ikan pada kolam yang ada di Islamic Centre, dan 

kemudian pada waktunya Ikan tersebut menjadi salah satu sumber daya bahan makanan 

menu di kantin Islamic Centre. Selain itu, sampah organik juga bisa menjadi bahan 

tambahan membantu limbah padat untuk dijadikan kompos dan energi biogas untuk 

meningkatkan sumber daya listrik. Jadi, sampah tersebut dikumpulkan sehingga harus 

disediakan tempat sampah kemudian sampah organik bisa diletakkan pada inlet 

biodigester untuk kemudian diolah menjadi energi gas dan listrik. 
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Gambar 4.113  Rencana penempatan Sampah 

 Tempat sampah diusahakan berada disepanjang jalan terutama yang dilewati 

pedestrian agar pedestrian bisa membuang sampah pada tempatnya sehingga 

meminimalisir sampah berserakan yang tidak beraturan. Terdiri dari tempat sampah 

organik dan non-organik. Organik untuk dikumpulkan kemudian diletakkan pada inlet 

biodugester untuk diolah jadi energi, sedangkan non-organik dikumpulkan pada tempat 

pembuangan akhir dan diproses lebih lanjut untuk lain pihak. Posisi tempat pembuangan 

akhir berada didekat jalur secondary entrance. Satu dekat gerbang untuk memudahkan 

pengangkutan, satu berada diujung namun tetap dalam kawasan secondary entrance untuk 

memudahkan pengangkutan dari semua tempat sampah namun tetap bisa dijangkau truk 

pengangkut sampah pula. 

 

5. Energi Pembangkit Listrik 

 Selain limbah-limbah diatas, pengunaan photovoltatic pada tempat yang tepat 

yang kemudian dihubungkan ke pompa pembangkit listrik juga mampu menekan 

pengeluaran penggunan listrik karena sumbernya telah ditambahkan dari energi sel surya. 
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Gambar 4.114  Tatanan Solar Panel 

 Tatanan solar panel dipilih diatas atap masjid karena memiliki ketinggian yang 

paling tinggi sehingga lebih memaksimalkan cahaya yang datang untuk digunakan 

menjadi listrik, dan juga karena masjid menjadi titik pusat aktivitas yang selalu digunakan 

dan membutuhkan listrik yang tinggi. Selain itu, massa gedung pertemuan juga 

membutuhkan listrik yang penggunaannya lebih tinggi, namun jumlah pane tidak 

sebanyak di masjid karena gedung ini penggunaan beraktivitasnya tidak seintens masjid. 

Pompa listrik yang disalurkan dari panel adalah pompa yang sampa yang digunakan 

daribio digester. 

4.5 Estetika 

Islamic Centre identik dengan masjidnya yang berkubah, namun untuk di Indonesia 

juga ada yang menggunakan atap susun. Selain itu setiap Islamic Centre akan ada sebuah 

menara disamping masjid. Untuk fasad banyak menggunakan unsur-unsur geometric yang 

menjadi ciri khas motif Islam. Selain menampilkan motif karakteristik Islam, pada Islamic 

Centre ini mengadaptasi budaya Malang sedikit dalam pengkonsepan fasadnya. Hal ini 

bertujuan untuk meningkatkan unsur identitas dalam peneuhan fasilitas bagi warga Malang. 

Budaya yang diambil adalah Topeng Malangan. Dikarenakan topeng Malangan merupakan 

khas budaya yang paling terkenal di Kota Malang. 
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Gambar 4.115 Topeng Malangan 

Sumber : surabaya.tribunnews.com  

Dari budaya itu, dipilih unsur-unsur yang dianggap mewakili dari budaya topeng 

malangan. Dan hasilnya adalah bahwa mayoritas pada hiasan di topeng malangan, bagian 

tengah selalu ada bentu yang memuncak dan menyerupai bentuk dasar segitiga dengan sisi 

kiri-kanannya adalah bagaian yang cenderung simetris dengan lebih banyak unsur lengkung. 

Sehingga, dua hal itu yang menjadi dasar konsep bagian estetika. Bagian ini tidak terlalu diulas 

lebih banyak, karena tulisan ini akan lebih fokus ke fungsi ekologi sebagai bahan utama.  

 

Gambar 4.116 Sintesa Topeng Malangan ke Dasar Konsep Estetika 
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Gambar 4.117  Estetika Makro 

Masjid merupakan bangunan sebagai pusat dan point of interest, maka 

kedudukannya yang ditengah-tengah juga sehingga diterapkan unsur memuncak 

sebagai interpretasi bentukan gunungan atau segitiga pada bagain tengah atas 

topeng malangan. Sisi kanan-kirinya yang luwes dan melengkung-lengkung 

diinterpretasikan pada bentukan bangunan lainnya baik dari bentukannya yang 

melengkung maupun dari permainan naik turun bentukan atap.  

 

Gambar 4.118 Estetika pada Masjid 



172 

 

 

 

Bentukan Masjid sebagai bangunan Pusat memiliki repetisi bentukan puncak pada 

bagian tengah, dan atap miring bergelmbang dikanan-kirinya. Selain itu, kolom 

miring pada kolom sisi terluar sebagai penggambaran bentuk garis wajah topeng. 

Dipastikan penambahan estetika ini sama sekali tidak menggangu fungsi ekologis 

dari desain sesuai analisis sebelumnya.  

 

Gambar 4.119  Estetika Bangunan dalam wujud unsur lengkung 

Bentukan bangunan selain masjid sebisa mungkin diberikan unsur lengkung 

sebagai keterkaitan dengan konseo topeng malangan tanpa mengubah 

fungsionalitas dari ekologisnya. 
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Gambar 4.120  Estetika Bangunan pada Kanopi 

Selain bangunan, juga diterapkan pada kanopi pedestrian way untuk melindungi 

dari hujan. Namun untuk mendukung konsep ekologi sebagai keterbukaan terhadap 

alam maka untuk meminimalisir kesan terlalu tertutup namun masih pada batas bisa 

melindungi dari hujan, kanopi ini tidak berada disepanjang pedestrian way, ada 

titik-titik yang dibuat tetap terbuka, khususnya pada tiap persimpangan.  

Untuk mendukung keterjangkauan pula, pada bagian parkir diberi kanopi khusus 

pejalan kaki yang memiliki bentang agak lebar dan didukung struktur frame agar 

lebih kuat menopang. Jarak bentang lebar ini dimaksudkan karena perlunya ruang 

yang cukup untuk lalu lalang mobil mengingat kanopi ini berada di tepi lintasan 

parkir.  
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Gambar 4.121  Kanopi Pedestrian Way 

Kanopi pada parkir hanya diletakkan pada satu sisi yakni parkir mobil dan sepeda 

yang berada di sebelah selatan. Sedangkan parkir sebalah utara tidak diberikan 

karena menjadi akses bus, sehingga pemberian kanopi lebih memungkinkan pada 

parkir sebelah selatan. 
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4.6 Hasil Rancangan 

Tabel 4.39 Tahap Rancangan 

No

. 

Tahap 

Rancanga

n 

Gambaran Skematik 

1. Bentukan 

massa dari 

organisasi 

ruang 

 

Tata Massa tersebut didapat karena sifat organisasi ruang yang ada. 

2. Tata 

Massa 

dari 

zonasi 
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Tata massa yang sudah ada kemudian diletakkan berdasar sifat publik, 

semipublik dan privatnya, sedikit ada perubahan dikarenakan sifat zonasi 

ini sifatnya lebih urgen sehingga menggeser beberapa sifat organisasi 

ruang yang masih dinilai flexible hubungannya. 

3. Tata 

Massa 

 

Perubahan tata massa karena memprioritaskan masjid sebagai icon 

langsung dari main gate, mengikuti karakteristik Islamic Centre. 

Penggunaan main entrance double gate untuk lebih memberikan leluasa 

sirkulasi, serta single road untuk secondary entrance yang digunakan area 

service. Area Parkir berada ditengah tapak untuk mempermudah 

jangkauan antara kebagian depan dan belakang tapak serta meminimalir 

emisi polusi yang dihasikan kendaraan, meskipun emisi paling sedikit 

adalah dengan menaruh area parkir didepan, tetapi dirasa jangkauan 

terlalu jauh untuk kebagian belakang tapak. Maka, parkir utama ada 

ditengah tapak merupakan paling efektif. Antar massa memiliki jarak 

yang cukupuntuk arah angin berhembus. 
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4. Sirkulasi 

dan Parkir 

 

  Berdasarkan dinamika Islamic Centre maka disediakan area parkir utama 

dan tambahan. Utama untuk sehari-hari, tambahan untuk cadangan parkir 

pada saat hari besar, dimana  jika tidak digunakan bisa digunakan sebagai 

RTH. Sirkulasi kendaraan hanya berhenti ditegah tapak, setelah area 

parkir selanjutnya full area pejalan kaki hal ini untuk mengurangi emisi 

polusi dari kendaraan. 

5. Orientasi 

& Bentuk 

Bangunan 

 

Semua bangunan mayoritas memiliki bangunan persegi panjang dan 

orientasi ke utara atau selatan. Persegi panjang untuk memudahkan angin 

cross, orientasi ke utara-selatan untuk meminimal radiasi matahari. 
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6. Posisi, 

besaran 

dan 

elemen 

bukaan, 

dinding 

dan atap 

bangunan, 

RTH, 

langit-

langit. 
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Pada dasarnya atap menggunakan atap miring karena cocok didaerah 

tropis, dan sesuai dengan bangunan setempat. Menggunakan material 

genteng tanah liat, dan beberapa diantaranya roof garden. Dan 

menerapkan bahan transparan untuk memasukkan cahaya dengan bahan 

kaca atau sekedar lubang namun tetap terbayangi atap sehingga 

terlindung dari hujan dan cahaya langsung. Posisi bukaan dominan utara-

selatan, besaran bukaan luas total adalah 10% dari luas ruangan, 

menggunakan shading cantilever untuk utara dan selatan , dan louvre 

screen untuk timur dan barat. Dinding kayu ada di timur-barat, batu bata 

dicat putih pada utara-selatan. 

7. Vegetasi 
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Penggunaan palem didepan dan sepanjang jalur kendaraan sebagai 

pengarah jalan, mahoni di area parkir dan pedestrian way, dan pohon 

tanjung disekeliling tapak untuk meredam kebisingan. 

8.  Material 

lanskap 

 

Semuanya itu berdasarkan koefisien penyerapan air kedala tanah. Aspal 

yang runoff nya tinggi penggunaannya diminimalisir. 

 


